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ABSTRAK

Sejak tumbuh subur di Indonesia pada pertengahan 1980an, Salafi telah
memperoleh dua gambaran yang saling bertentangan di banyak diskusi mutakhir
tentang anak muda dan budaya populer, dan lebih khususnya tentang Salafi,
dalam relasinya dengan kesenangan. Dua gambaran yang berpotensi bias ini
memandang Salafipertama, sebagai varian Muslim puritan yang menentang
kesenangan duniawi darkedua, sebagai varian Muslim ambivalen yang
menentang atau bertentangan dengan norma-norma Islam ditandai dengan praktik
kesenangannya. Berangkat dari dua narasi ini, tesis ini berusaha mengkaji ulang
relasi Islam dan kesenangan dalam identitas Salafi. Dengan memfokuskan
perhatian pada anak muda Salafi, tesis ini memosisikan Salafi bukan hanya
sebagai subjek bermoral yang hanya berujung pada salah satu dari dua narasi
tersebut, namun juga sebagai pelaku utama kesenangan sebagaimana anak muda
pada umumnya. Berbasis pada pemahaman ini, tesis ini berusaha menjawab
beberapa pertanyaan penting: (a) mengapa dan sejauh mana Salafi menentang
kesenangan? (b) bagaimana anak muda Salafi memahami kesenangan? (c) apa
saja media, aktivitas, atau ruang yang dipilih anak muda Salafi untuk memperoleh
kesenangan? (d) kapan dan bagaimana anak muda Salafi menentang dan
memperoleh kesenangan?

Berdasar kombinasi datanline dan kerja lapangan selama kurang
lebihnya empat bulan di Yogyakarta, tesis ini menunjukkan bahwa dua narasi
sebelumnya sama-sama kurang begitu berfungsi dengan baik. Tentu saja terdapat
banyak doktrin atau ajaran Salafi yang menentang kesenangan yang tidak dapat
diabaikan begitu saja. Namun, harus dicatat bahwa anti-kesenangan juga memiliki
ruang lingkup yang sangat terbatas sebagai dampak ketergantungan Salafi pada
tradisi diskursif masa lalu. Keterbatasan ini semakin diperkuat dengan banyaknya
kesenangan yang tidak berbasis pada Islam sebagaimana ditampilkan oleh anak-
anak muda Salafi seperti obrolan santai dan humor, bersih-bersih masjid,
olahraga, baca komik darimgebtoondan menonton status teman di media sosial,
menonton video di Youtube, menggambar, dan naik gunung. Namun yang harus
dicatat, semua performa dari jenis kesenangan ini bukan berarti menunjukkan
ambivalensi, atau bahkan konsistensi pada agama. Sebagian dari mereka, pada
momen tertentu, memang lebih menikmati kesenangannya dibanding agamanya,
bahkan sebagian lain menghadapi dilema tersendiri antara lanjut bersenang-
senang atau kembali memenuhi komitmennya pada agama. Namun praktik dari
hal ini kurang begitu memadai apabila disebut sebagai representasi pertentangan
antara Islam dan kesenangan. Terlebih, sebagian lainnya bahkan mampu mengatur
dan menampilkan kesalehan dan kesenangan secara bergantian, bahkan
bersamaan, tanpa harus mengabaikan salah satu dari keduanya. Berdasarkan
temuan ini, terinspirasi oleh ‘ritme Islam’ dari Fadwa EI-Guindi dan tidak
menafikan sepenuhnya dua narasi mapan sebelumnya, tesis ini berpendapat bahwa
kesalehan anak muda Muslim Salafi sebenarnya lebih banyak berkaitan erat
dengan ritme temporal yang dibangun setiap saat dalam kehidupannya, apakah
digunakan untuk menampilkan konsistensi, ambivalensi, atau bukan keduanya
sebagaimana tergambar dominan dalam tesis ini.

Kata Kunci: Anak Muda, Kesenangan, Kesalehan, Salafi.
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ABSTRACT

Since the growth of the mid-1980s in Indonesia, Salafis have received, at least,
two conflicting accounts from current works on Muslim Youth and Popular
Culture, particularly on Salafis, in their relation with fun. What both will be
potentially biased has recognised Salafis between as a pious Muslim who fights
against fun and an ambivalent Muslim who confronts to Islamic norms as having
fun. This thesis takes these narratives into accounts by reconsidering an
interrelationship between Islam and fun on Salafi identity. By focussing on Salafis
youths, this thesis regards them not only as a moral subject as generally
emphasised by previous studies having produced one of the two narratives of
morality but as the prime practitioners of fun also as young people in general.
Accordingly, this study attempts to answer the following questions: (a) why and
to what extent do Salafis oppose fun? (b) how do Salafi youths relate to fun? (c)
what are the media, activities or spaces chosen by young Salafis to have fun? (d)
when and how do Salafi youth fights against and has fun?

Drawing on four months combining online data and fieldwork among Muslim
Youths who want to follow Salafi in Yogyakarta, this thesis shows that both
previous narratives are less fully useful. Indeed, there are various teachings or
doctrines of Salafism fighting against fun could not be entirely dismissed.
Nonetheless, it has also its limitations as a result of Salafi dependence on
discursive traditions. It becomes apparently clear as shown by the preferences of
young Salafis to have fun which is not based Islam, such as chatting and humour,
cleaning mosque and circle studies, sports (badminton, volleyball, futsal), read
online comics webtoon in social media and watching a timeline story, watching
videos on Youtube, drawing pictures, and climbing mountains. But it should be
noted that these practices do not represent an ambivalent, or even consistent,
commitment to religion. At a moment, it is true if some young Salafis lasts more
enjoying to fun than to their religion, also attain a dilemma between continuing to
have fun or returning to fulfil their commitments to religion. However, those
practices are not enough to say that there is a contradiction between Islam and
fun. Moreaver, another Salafi youth have also capacity to_ manage and perform
Islam and fun alternately, even simultaneously, without _having to ignore either.
Based on this finding, inspired by the ‘Islamic rhythm* by Fadwa El Guindi and
not totally rejecting the two previously established narratives, this thesis argues
that the piety of young Salafi Muslims is, in fact, more closely related to the
temporal rhythm generated at all times in their lives, whether displaying
consistency, ambivalence, or not at all as more illustrated in this thesis.

Keywords: Youth, Fun, Piety, and Salafi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tesis ini mendiskusikan Islam dan kesenangan di kalangan anak muda
Salafi di Indonesia, salah satu varian Muslim puritan yang berusaha mengikuti al-
Qur'an dan hadis dan meniru sebisa mungkin model beragama tiga generasi
Muslim pertama (bacamanhaj Salafi). Dalam diskusi mutakhir tentang anak
muda dan budaya populer, ketertarikan para sarjana untuk mengeksplorasi
interelasi Islam dan kesenangan memang sudah menampilkan peningkatan cukup
signifikan. Namun hingga sekarang, Salafi masih belum dilibatkan sebagai salah
satu fokus kajian utama. Alih-alih melibatkan, Salafi justru diposisikan dalam dua
narasi besar yang sama-sama berpotensi bias.

Pertama, Salafi dikenal sebagai varian Muslim puritan yang menolak dan
menentang kesenangan duniawi seperti mendengarkan dan bermain musik,
menonton televisi, mendengarkan radio, melarang gambar makhluk bernyawa,
pergi ke kafe, ‘dan sejenisnydlarasi ini' semakin - menemukan momentumnya
ketika Asef Bayat berhasil mendokumentasikan politik-kesenangan di beberapa

negara Timur Tengah. 'Di bawah retorika ‘anti-fun-damentalisme’ (selanjutnya

1 Misalnya baca Claudia Nef SaluZslamic Pop Culture in Indonesia: An
Anthropological Field Study on Veiling Practices among Students of Gadjah Mada University of
Yogyakarta(Universitat Bern, 2007), 13; Andrew N. Weintraub, églam and Popular Culture in
Indonesia and Malaysi@London and New York: Routledge, 2011), 5; Silvia Naef, “Representing
Prophets and Saints in Islam: From Classical Positions to Present-Day Reactidsiafhiand
Public Controversy in Europeed. oleh Nilifer Goéle (Farnham: Ashgate, 2013), 101-12;
Noorhaidi Hasan, “Funky Teenagers Love God’: Islam and Youth Activism in Post-Suharto
Indonesia,” inMuslim Youth and the 9/11 Generati@d. oleh Adeline Masquelier dan Benjamin
F. Soares (Santa Fe and Albuquerque: School for Advanced Research Advanced Seminar Series
and University of New Mexico Press, 2016), 155-56.



ditulis; anti-kesenangan), Bayat telah memperlihatkan bahwa munculnya
kampanye anti-kesenangan di Iran, Arab Saudi, Afghanistan, dan Mesir, yang
dilakukan secara kolaboratif oleh otoritas politik (negara) dan moral (agama),
bukan semata karena persoalan doktrin agama, namun juga disebabkan oleh
potensi subversif yang terdapat dalam kesenangan sehingga menimbulkan
ketakutan dari otoritas yang telah mapan. Bukti terkait hal ini ditunjukkan oleh
Bayat dengan memperlihatkan adanya kampanye yang sama dari kelompok-
kelompok sekuler, baik konservatif atau revolusioner, seperti di Prancis oleh
Jacobin dan Rusia oleh Bolsheik.

Kendati fokusnya pada aspek politik, kajian Bayat pada gilirannya
semakin populer dalam diskusi tentang anak muda dan budaya populer mengingat
anak muda dipandang sebagai pelaku utanfadgam kesenangan dipandang
sebagai karakter utama budaya poptilerBanyak penelitian yang

menggunakannya sebagai acuan utama untuk pemosisian studi atau sebagai

2 The'Politics| of Fun”yang tertuang dalam buKiife 'as Politics” sebenarnya berasal
dari artikel yang pernah ditulis oleh Bayat di jurfiaublic Culture” volume 19 nomor 3 pada
tahun 2007 dengan judulstamism and the Politics of FunLihat Asef Bayat,Life as Politics:

How Ordinary. People Change the Middle Ea3ted. (Stanford, California: Stanford University
Press, 2013), chap. 6. Potensi subversif dalam kesenangan juga didiskusikan oleh Asef Bayat
secara khusus dengan pisau analisisriklaim kemudaan (claiming youthfulnegs Dalam
diskusinya, ia  menampilkan bagaimana anak-anak muda Muslim di Iran dan Mesir tetap
mengekspresikan dan mempraktikkan kesenangannya meskipun dikontrol dan dilarang oleh
otoritas politik dan agama. Lihat Asef Bayat, “Muslim Youth and the Claim of Youthfulness,” in
Being Young and Muslim: New Cultural Politics in the Global South and Nedholeh Linda
Herrera dan Asef Bayat (Oxford: Oxford University Press, 2010), 27-47.

3 Bayat,Life as Politics 130.

4 Andrew N. Weintraub, “The Study of Islam and Popular Culture in Indonesia and
Malaysia,” in Islam and Popular Culture in Indonesia and Malaysied. oleh Andrew N.
Weintraub (London and New York: Routledge, 2011), 2; Hariyadi, “Islamic Popular Culture and
the New ldentities of Urban Muslim Young People in Indonesia: The Case of Islamic Films and
Islamic Self-help Books” Disertasi. (The University of Western Australia, 2013), 20; Miriam
Gazzah, “European Muslim Youth and Popular Culture: At the Crossroads of Fun and Faith,” in
Routledge Handbook of Islam in the Wesd. oleh Roberto Tottoli (London and New York:
Routledge, 2015), 336.



pembeda subjek Muslim yang dikajinya dengan kelompok-kelompok islamis yang
mengampanyekan anti-kesenangan. Pada titik ini, mayoritas berusaha
melemahkan atau meninggalkan pemahangid antara Islam dan kesenangan
dalam kehidupan Muslim, dan sebagai konsekuensinya berusaha mengonstruksi
narasi tanding dengan cara mengeksplorasi berbagai kasus kesenangan anak muda
Muslim di berbagai negara seperti di Pakistan, Lebanon, Maroko, Kazakhstan,
Prancis, Jerman.Pada satu sisi, narasi ini memang memberi pemahaman
berwarna sehubungan dengan relasi Islam dan kesenangan. Namun di sisi lain,
narasi ini juga semakin memperkuat karakter anti-kesenangan dalam identitas
kelompok-kelompok islamis, terutama Salafi-Wahhabi yang berkaitan erat dengan
Arab Saudf Pasalnya, minim sekali yang mempertimbangkan ulang relasi Salafi

dan kesenangan dibandingkan dengan kasus Syi ah.

5 Lihat misalnya Magnus Marsden, “A Tour Not so Grand: Mobile Muslims in Northern
Pakistan,”The Journal of the Royal Anthropological Instituté (2009): S65; Lara Deeb dan
Mona Harb, Leisurely Islam: Negotiating Geography and Morality in #é&i South Beirut
(Princeton and Oxford: Princeton University Press, 2013), 14, 32; Maruta Herdiegting the
Muslim Cool: dslamic Youth Culture 'in Western Eurdpéelefeld: Transcript Verlag, 2013), 53;
Laura Menin, “Crafting Lives, Negotiating Ambivalenve: Love, Friendship and Intimacy amongst
Young Women in a Moroccan Boomtown” Disertasi. (University of Milano-Bicocca, 2013), chap.
6; Wendell Schwab, “Islam, Fun, and Social Capital in Kazakhs@aritral Asian Affairs2
(2015): 51-70; Gazzah, “European Muslim Youth”; Sumeyye Ulu SauetéHalalscapes:
Leisure, Fun and Aesthetic Spaces Created by Young Muslim Women of the Gilen Movement in
France and Germany,” iBveryday Life Practices of Muslim in Eurqpad. oleh Erkan Tguslu
(Leuven: Leuven University Press, 2015), 143-61; Esra OzyiBekig German, Becoming
Muslim: Race, Religion, and Conversion in the New Eur(rnceton: Princeton Univeristy
Press, 2015), 99; Pam NilaMuslim Youth in the Diaspora: Challenging Extremism through
Popular Culture(London and New York: Routledge, 2017), 85.

6 Selanjutnya akan ditulis ‘Salafi’ saja untuk merujuk varian Muslim yang dikaji dalam
tulisan ini karena istilah Wahhabi mengandung konotasi yang buruk di masyarakat. Baca
Noorhaidi Hasan, “The Salafi Movement in Indonesia: Transnational Dynamics and Local
Development,”"Comparative Studies of South Asia, Africa and the Middle Easho. 1 (2007):
83-94.

7 Catatan kritis terhadap diskusi Bayat tentang anti-kesenangan di Iran, Syi*ah khususnya,
dapat dilihat dalam beberapa diskusi, misalnya, Simin Fadaee, “Ecotours and Politics of Fun in
Iran: From Contested State-Society Relations to Emancipatory Nature—Society Relatimns,”
Sociological Review2018, 1-16, https://doi.org/10.1177/0038026118774981. Untuk kasus Syiah



Keadaan ini tentunya semakin meningkatkan potensi pandangan bias
terhadap Salafi. Islam dan kesenangan seolah-olah adalah dua hal yang tidak
mungkin bersinergi dalam identitas Salafi. Sebaliknya, Salafi seolah-olah bukan
manusia biasa yang tidak memerlukan hiburan dan kesenangan sedikit pun. Jika
merujuk langsung pada diskusi khusus tentang Salafi di berbagai negara,
khususnya Indonesfagambaran semacam ini seolah bukan lagi berstatus potensi,
namun sudah menjadi karakter utama dalam identitas puritan Salafi. Memang
benar puritanisme Salafi dalam menentang kesenangan tidak dapat dinafikan
begitu saja. Namun, satu hal yang perlu digarisbawahi, anti-kesenangan bukan
merepresentasikan karakter general identitas puritannya. Asumsi ini berakar dari
pertanyaan penting mengapa dan sejauh mana Salafi menolak kesenangan yang
mana selama ini cenderung kurang begitu diperhatikan dalam semua diskusi
sebelumnya. Mengajukan aspek politik sebagai alasan Utimt saja bukan
jawaban yang memuaskan terhadap persoalan ini, karena tidak semua kesenangan

yang ditentang oleh kelompok islamis, Salafi khususnya, didukung oleh politik

di negara lain yang dijadikan kritik terhadap diskusi Bayat baca Deeb danldammely Islam
14, 32.

8 Baca Noorhaidi Hasan, “Laskar Jihad: Islam, Militancy. and the Quest for Identity in
Post-New Order Indonesia” Disertasi. (Universiteit Utrecht, 2005), 71, 142-43, 184-89; Eric
Hiariej, “The Politics of Becoming Fundamentalist in the Age of Consumer Culture” Disertasi.
(The Australian National University, 2009); Noorhaidi Hasan, “The Drama of Jihad: The
Emergence of Salafi Youth in Indonesia,”Being Young and Muslim: New Cultural Politics in
the Global South and Nortled. oleh Linda Herrera dan Asef Bayat (The Drama of Jihad: Oxford
University Press, 2010), 49-62; Eva F. Nisa, “Embodied Faith: Agency and Obedience among
Face-veiled University Students in IndonesiBije Asia Pacific Journal of Anthropolods, no. 4
(2012): 370-71; Din Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj: A Study of Salafi Pesantrens in
Contemporary Indonesia” Disertasi. (Universiteit Utrecht, 2014), 224-26, 229-33; Jajang Jahroni,
“The Political Economy of Knowledge: Salafism in Post Soeharto Urban Indonesia” Disertasi.
(Boston University, 2015), 284; Sunarwoto, “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious
Authority,” Archipel: Etudes interdisciplinaires sur le monde insulindih (2016): 211-12;
Yuyun Sunesti, Noorhaidi Hasan, dan Muhammad Najib Azca, “Young Salafi-Nigabi and Hijrah:
Agency and ldentity Negotiationfhdonesian Journal of Islam and Muslim Societi&sno. 2
(2018): 190-94.

% Bayat,Life as Politics chap. 6.



negara® Menjawab pertanyaan ini sudah seharusnya dikembalikan lagi pada dua
aspek dalam identitas Salafi, yaitu, doktrin atau ajaran keagamaan, dan
pengalaman atau perilaku aktual sehari-hari Salafi yang merepresentasikan
kesenangannya.

Dari segi doktrin misalnya, anti-kesenangan memiliki ruang lingkup yang
terbatas. Kajian Muhammad Al-Atawaneh terhadap lembaga fatwa resmi
pemerintah Arab SaudDar al-Ifta’, salah satu rujukan utama kaum Salafi di
Indonesia, telah memperlihatkan bagaimana fatwa-fatwa anti-kesenangan yang
diproduksi oleh otoritas Salafi di Arab Saudi mulai mengarah pada fleksibilitas.
Memang fleksibilitas ini secara khusus lebih dominan merujuk pada penentangan
otoritas Salafi terhadap berbagai jenis kesenangan modern seperti (meng)gambar
makhluk bernyawa di media-media visual (televisi, media cetak, dan int&rnet),
bukan jenis kesenangan klasik seperti nyanyian dan musik yang cenderung lebih
kakul?> Namun, fleksibilitas ini setidaknya telah memberi pemahaman
sehubungan dengan keterbatasan ruang lingkup anti-kesenangan. Dalam
pengertian, tidak semua kesenangan yang ditentang oleh Salafi bersifat mutlak.
Hal ini terjadi salah satunya disebabkan oleh ketergantungan Salafi pada tradisi
diskursif masa lalu. ' Sebagai konsekuensi mengikodinhaj Salafi, banyak
formulasi argumen anti-kesenangan yang disusun berdasarkan hasil pemfilteran

pendapat terhadap aneka ragam pendapat yang tersaji dalam perdebatan

10 Deeb dan HarH,eisurely Islam14, 32.

I Muhammad Al-AtawnehWahhibi Islam Facing the Challenges of Modernityaral-
Ifta in the Modern Saudi Stafgéeiden and Boston: Brill, 2010), 115-20. Dalam diskusinya, Al-
Atawneh menggunakan istilah Wahhabi, namun dalam tesis ini istilah Salafi lebih diprioritaskan
sebab istilah Wahhabi mengandung konotasi buruk. Lihat Hasan, “The Salafi Movement.”

12 Al-Atawneh, Wahhibi Islam 107-13.



intelektual Muslim klasik. Dari keadaan inilah, dapat dipahami jika muncul
perbedaan mendasar sehubungan dengan anti-kesenangan antara yang klasik dan
modern. Kesenangan modern tidak ditentang secara mutlak karena belum pernah
diperdebatkan oleh figur-figur intelektual Muslim masa lalu sehingga harus dicari
formulasi argumen yang tepat, berbeda dengan jenis kesenangan klasik yang
cenderung lebih masif karena mempunyai pijakan historis yang sangat melimpah
(lebih lengkap akan dijelaskan di bab 2). Berdasarkan pemahaman ini, tentunya
menjadi bias ketika anti-kesenangan dipandang sebagai karakter general dalam
identitas puritan Salafi.

Bagaimanapun juga, Salafi, khususnya anak mudanya, merupakan salah
satu varian Muslim puritan yang tidak pernah bisa terlepas dari kesenangan
duniawi. Alasannya sederhana, Salafi bukan Tuhan atau malaikat. Mereka hanya
manusia biasa yang juga memerlukan kesenangan. Dalam diskusinya tentang anti-
kesenangan, Bayat sendiri menegaskan bahwa tidak semua kesenangan ditolak
oleh kelompok islamis. Dalam pemahaman ini, maksud Bayat secara khusus
tertuju pada agama melegitimasi kesenangan atau kesenangan dilegitimasi agama,
atau bisa disingkat ‘kesenangan islafiJika mengacu pada pengecualian ini,
anak muda Salafi di Indonesia hisa dikatakan paling dekat dengan kesenangan.
Asumsi ini disandarkan pada temuan sunvdine oleh Varkey Foundation pada
tahun 2016 di 20 negara. Dalam survei tersebut, agama (93 %) di Indonesia
memainkan peran besar terhadap tingginya kebahagiaan (90 %) anak mudanya

(15-21 tahun) dibandingkan dengan negara-negara maju lain seperti Amerika

13 Bayat,Life as Politics 133.



Serikat, Cina, Rusia, Jerman, ltalia, Inggris, Prancis, Australia, Turki, Korea
Selatan, Jepand.Dengan temuan ini, Salafi sebagai salah satu varian Muslim
yang dikenal taat pada agama secara tekstual tentunya masuk dalam kategori ini,
meskipun dalam survei tersebut tidak mempertanyakan afiliasi keagamaan. Jika
demikian, maka kesenangan adalah sesuatu yang signifikan bagi anak muda Salafi
sebab ‘kesenangan menjadi salah satu alasan fundamental seseorang bisa bahagia
dan sejahtera®® Namun demikian, penting dicatat bahwa arah tesis ini tidak
bergerak dalam pemahaman ini, yang mana Islam dan kesenangan dipandang
bersinergi dalam satu dimensi sehingga dapat disebut ‘kesenangan islami’.

Alasannya cukup sederhana. Pandangan anti-kesenangan atau kesenangan
yang berbasis pada agama pada dasarnya memiliki keterbatasan tersendiri dalam
kehidupan manusia, khususnya Muslim. Tidak semua perilaku Muslim,
khususnya Salafi, dalam kehidupan sehari-hari selalu bersandar atau dilegitimasi
oleh agama. Kendatipun agama mengaturnya, belum tentu seorang Muslim telah
mengetahui dan menerapkannya. Pendeknya, agama, meminjam bahasa
antropolog “kontemporer Samuli - Schielke, ‘hanya bagian kecil dari sebuah
cerita™® kehidupan Muslim Salafi. Oleh Schielke,-pandangan ini diteorisasikan
dalam istilah ‘skema besargrand schema@s Istilah ini muncul sebagai kritik

terhadap kajian-kajian Islam/Muslim yang begitu terpaku pada tradisi, diskursus

14 Emma Broadbent et al., “What The World’s Young People Think and Feel” (London,
2017), 15, 28-36.

15 Kerryann Cook, “Fun at Work: Construct Definition and Perceived Impact in the
Workplace” Disertasi. (Griffith University, 2008); Christine J. Hopple, “What Makes ‘Fun’ Fun?
Insights into Children’s Participation in Physical Activity” Disertasi. (University of Maryland,
2015); Ben FinchanThe Sociology of Fu(London: Palgrave Macmillan, 2016), 3-5.

16 samuli Schielke, “Boredom and Despair in Rural Egy@gntemporary Islam?
(2008): 252.



dan kuasa [konsep-konsep dan norma-norma Islam yang dipraktikkan Muslim
dalam kehidupan sehari-hari]. Menurut Schielke, titik permulaan semacam ini
sudah seharusnya dikurangi dan sebagai gantinya lebih banyak mendiskusikan
sensibilitas pragmatis dan eksistensial [seorang Muslim] dalam menjalani
kehidupan di dunia, yang sangat kompleks dan sering kali menyufitkan.’
Pandangan ini terus menerus diperkuat oleh Schielke dengan cara menyajikan
berbagai kasus aktual dalam kehidupan Muslim Salafi di Mesir. Dari semua kasus
yang dikajinya, ia telah memperlihatkan bahwa agama bukan satu-satunya
panduan moral komprehensif yang mengatur jalannya kehidupan seorang Muslim.
Ada banyak tatanan moral lain yang ikut mempengaruhi subjektivitas Muslim
sehingga tidak selamanya kepatuhan terhadap agamanya berjalan secara konsisten
dan stabil. Beberapa moral tersebut antara lain; keadilan sosial, komunitas dan
keluarga, roman dan percintaan, dan realisasi diri. Oleh Schielke, aneka ragam
moral ini kemudian disistematisasikan dalam istilah ‘register mtafang

kemudian dikembangkan lebih sederhana dan sistematis oleh Lara Deeb dan

17 Samuli Schielke, “Second Thoughts about the Anthropology of Islam, or How to Make
sense of Grand Schemes in Everyday Life” (Berlin: Zentrum Moderner Orient, 2010), https://nbn-
resolving.org/urn:nbn:de:0168- ssoar-322336. Baca juga Samuli Schielke dan Liza Debevec, ed.,
Ordinary Lives and Grand Schemes: An Anthropology of Everyday Rel{fNew York:
Berghahn Books, 2012), 1-16.

18 Baca Samuli Schielke, “Being Good in Ramadan: Ambivalence, Fragmentation, and
the Moral Self in the Lives of Young EgyptiansThe Journal of the Royal Anthropological
Institute 15 (2009): S24-40; Samuli Schielke, “Ambivalent Commitments: Troubles of Morality,
Religiosity and Aspiration among Young Egyptianddurnal of Religion in Africa39, no. 2
(2009): 158-85; Samuli Schielke, “Being a Nonbeliever in a Time of Islamic Revival: Trajectories
of Doubt and Certainty in Contemporary Egyphternational Journal of Middle East Studid4,
no. 2 (2012): 301-20; Samuli Schielke, “I want to be committed: Short-lived Trajectories of Salafi
Activism in Egypt,”La Ricerca Folklorica69 (2014): 21-37.



Mona Harb menjadi ‘rubrik moral’, yang hanya terdiri dari empat moral general,
yaitu, agama, sosial, politik, dan spastal.

Selain Schielke, pandangan serupa juga disuarakan oleh antropolog lain
seperti Filippo Osella dan Benjamin Soares dengan kerangksliaya mondain’.

Istilah ini merujukpada fenomena yang sangat kompleks di mana Islam bukan

satu-satunya norma yang mengatur kehidupan seorang Muslim di tengah
ketidakjelasan ekonomi dan politik, ditambah interkoneksi global yang semakin

meningkat. Terkadang, Muslim juga merasa bosan dan jenuh karena berbagai
rutinitas harian sehingga mendorong dirinya untuk mempertimbangkan ulang

komitmen dan orientasinya pada agatha.

Salah satu atau dua dari konsep di atgeand schemesdan islam
mondain— memang terbilang sangat berpengaruh dalam kajian-k&islaman
berikutnya, terutama yang mendiskusikan kesalehare#ttiaral-self improvement
Muslim.?! Hanya saja, persoalan kembali muncul mengingat fokus atau
pandangan utama dari semua konsep ini mengarahkan perhatiannya pada konflik
atau pertentangan antara norma-normalIslam dengan perilaku keseharian, atau

antara perilaku moral-dan amoral, atau antar aneka ragam moral yang mengatur

19 Deeb dan Harl,eisurely IslamLara Deeb dan Mona Harb, “Choosing Both Faith and
Fun: Youth Negotiations of Moral Norms in South BeirdEthnos: Journal of Anthropologys,
no. 1 (Maret 2013): 1-22.

20 Filippo Osella dan Benjamin F. Soares, dslam, Politics, AnthropologyOxford:
Wiley-Blackwell, 2010), 11-12.

2L Lihat misalnya Najib Kailani, “Forum Lingkar Pena and Muslim Youth in
Contemporary IndonesiaReview of Indonesian and Malaysian Affad, no. 1 (2012): 33-53;
Deeb dan Harb, “Choosing Both Faith and Fun”; Martijn De Koning, “The Moral Maze: Dutch
Salafis and the Construction of a Moral Community of the FaithfQbhtemporary Islam?
(2013): 71-83; Hester Clarke, “Moral Ambivalence and Veiling amongst British Pakistani Women
in Sheffield,” Contemporary LevanB, no. 1 (2018): 10-19; Claire-marie Hefner, “On Fun and
Freedom: Young Women’'s Moral Learning in Indonesian Islamic Boarding Schdols;fial of
the Royal Anthropological Institues (2019): 487-505.
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kehidupan Muslim. Berpijak dari berbagai fenomena keseharian yang tidak
berbasis pada agama, kesalehan Muslim pada gilirannya dipandang berjalan
ambivalen dan inkonsistéA.Pandangan ini barangkali sangat relevan dengan
fenomena tertentu, namun dalam hal kesenangan pandangan ini sangat berpotensi
mereduksi kehidupan Muslim itu sendiri, dan sebagai akibatnya memunculkan
bias.

Jika narasi pertama memandang kesalehan Salafi menentang kesenangan
duniawi, kedua, maka narasi kedumenggambarkan perilaku menyenangkan
Salafi bertentangan dengan norma-norma Islam. Tentu saja, pandangan ini sangat
berpotensi menimbulkan bias sebab cenderung hanya mempertentangkan
kesenangan yang sebenarnya belum tentu bertentangan dengan norma-norma
Islam, meskipun kesenangan tersebut tidak berbasis pada agama. Bias semacam
ini sebenarnya telah diperlihatkan oleh sebagian peneliti. Salah satunya Schielke
sendiri ketika mendiskusikan keseharian Salafi Mesir di bulan Ramadhan. Dalam
diskusinya, ia menunjukkan bagaimana anak-anak muda Salafi justru bersenang-
senang dengan cara bermain sepak bola setiap sore di bulan puasa. Bagi Schielke,
fenomena ini merupakan bentuk ambivalensi dan- inkonsistensi pada sebab tidak
sesuai dengan moralitas ideal di bulan Ramadhalustifikasi semacam ini
tentunya cukup sulit untuk dipahami mengingat tidak ada aturan yang jelas, baik
larangan atau kewajiban, tentang bermain sepak bola di bulan suci Ramadhan.
Selain kurang memperhatikan hal ini, Schielke juga tidak menunjukkan adanya

perilaku-perilaku yang bertentangan dengan moral agama pada waktu atau setelah

22 Osella dan Soarekslam, Politics, Anthropologyl1; Schielke, “Second Thoughts.”
23 Schielke, “Being Good in Ramadan.”
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bermain sepak bola di sore hari, misalnya; minum dan makan karena haus dan
lapar pada waktu main sepak bola sehingga membatalkan puasa.

Oleh sebab itu, menjadi wajar apabila Nadia Fadil dan Mayanthi Fernando
dalam artikel kritiknya terhadap kajian-kajiareveryday Islam termasuk
penelitian Schielke, mengatakan bahwa penelitian-penelitian semacam ini
berujung pada ‘pengurangan validitas, realitas, dan ontdfodgradil dan
Fernando kemudian mengatakan bahwa kompleksitas kehidupan Muslim memang
sudah seharusnya diperhatikan, namun bukan berarti mengabaikan norma-norma
agama yang dipercaya dan diketahui oleh Mu&tim.

Berangkat dari dua varian pemahaman di atas yang sama-sama berpotensi
menimbulkan bias dan terinspirasi oleh kritik Fadil dan Fernando, tesis ini akan
mencoba mendiskusikan ulang konstruksi identitas Muslim Salafi dalam diskusi
tentang anak muda dan budaya populer, dan lebih khususnya tentang kesalehan
(ethical self-improvementTesis ini memfokuskan pada anak muda dilatari oleh
pemahaman umum bahwa anak muda Salafi tidak begitu jauh berbeda dengan
anak mudalainnya yang dipandang sebagai pelaku utama keseffdadaahkan
mempunyai kapasitas-untuk melakukan, dalam bahasa Bayat, ‘klaim kentidaan’
ketika aktivitas-aktivitas populer yang disukainya dibatasi dan dikontrol oleh
otoritas yang telah mapan, politik atau agama. Berdasarkan pemahaman ini, tesis

ini tidak hanya memosisikan anak muda Salafi sebagai subjek bermoral. Hanya

24 Nadia Fadil dan Mayanthi Fernando, “Rediscovering the ‘Everyday’ Muslim: Notes on
An Anthropological Divide,"HAU: Journal of Ethnographic Theo#, no. 2 (2015): 59-88.

25 Nadia Fadil dan Mayanthi Fernando, “What is Anthropology’s Object of Study? A
Counterresponse to Schielke and Deétgu: Journal of Ethnographic Theoly, no. 2 (2015):
97-100.

26 Bayat,Life as Politics 130.

27 Bayat, “Muslim Youth.”
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memosisikan sebagai subjek bermoral hanya akan berujung pada salah satu dari
dua narasi yang berpotensi bias seperti dijelaskan sebelumnya; kesalehan Salafi
menentang kesenangan atau perilaku menyenangkan Salafi menentang dan
bertentangan dengan norma-norma Islam. Lebih dari itu, tesis ini juga akan
memosisikan anak muda Salafi sebagai manusia biasa yang mempunyai kapasitas
sebagai pelaku utama kesenangan. Pemosisian ini memang agak sedikit mirip
dengan cara kerja ‘klaim kemudaan’ yang ditawarkan oleh Bayat ketika
menganalisis kesenangan anak muda di Iran dan Kfesiamun, titik tekan
‘*klaim kemudaan’ tampak lebih banyak menekankan aspek subversif dalam
kesenangan sehingga gambaran kehidupan anak muda yang muncul tampak,
menurut Lara Deeb dan Mona Harb, terbagi ke dalam dua cabifunggted)?°
Dalam pengertian, narasi kontradiktif antara praktik kesenangan dan agama
adalah gambaran umum dari kehidupan anak muda sebagai hasil ekspresi
‘kemudaannya’. Dengan mengadaptasi ‘skema kesenangan’ dari Ben Fificham,
titik tekan utama tesis ini bukan terletak pada potensi subversif, melainkan kepada
karakter subjektif kesenangan. Oleh karena  itu, tesis ini akan berusaha
mengeksplorasi aneka ragam kesenangan dari anak muda Salafi. Subversif dan
tidaknya sebuah kesenangan akan diserahkan sepenuhnya kepada anak muda
Salafi yang dikaji dalam tesis ini.

Dengan memosisikan Salafi sebagai subjek ganda secara bersamaan
—bermoral dan pelaku kesenangan—, tesis ini akan memperlihatkan bagaimana dua

varian pemahaman sebelumnya kurang begitu terlihat dengan baik dalam

28 Bayat.
2 Deeb dan Harl,eisurely Islam32.
30 Fincham,The Sociology of Fun
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kehidupan anak muda Salafi di Indonesia. Selain anti-kesenangan masih sangat
terbatas karena tidak semua kesenangan ditentang secara mutlak (bab 2), pada
faktanya anak muda Salafi juga memiliki banyak kesenangan pribadi yang tidak
berbasis pada Islam (bab 3). Namun yang perlu dicatat, semua kesenangan anak
muda Salafi bukan berarti merepresentasikan pertentangan dengan norma-norma
Islam. Dengan mengeksplorasi pengalaman performa kesenangan anak muda
Salafi (bab 4), tesis ini akan menunjukkan bahwa relasi kontradiktif antara Islam
dan kesenangan, baik dalam bentuk anti-kesenangan atau ambivalensi, sudah
seharusnya tidak dijadikan sebagai kerangka utama karena keduanya sama-sama
tidak berfungsi dengan baik dan sebagai hasilnya tidak merepresentasikan
karakter general identitas puritan Salafi. Terinspirasi dari ‘ritme Islam’ oleh
Fadwa EI-Guindf* tesis ini berpendapat bahwa identitas Muslim Salafi pada
dasarnya lebih banyak berkaitan erat dengan ritme temporal yang dibangun setiap
saat dalam kehidupannya. Dalam ritme yang dibangun ini, anak muda Salafi
berusaha menampilkan dinamika komitmennya sebagai seorang Muslim, apakah
konsisten ‘pada norma ‘agama sehingga menampilkan anti-kesenangan,
bertentangan dengan norma agama sehingga menampilkan ambivalensi, atau
bukan keduanya sama_sekali. Dengan mengeksplorasi kesenangan anak muda
Salafi, tesis ini akan lebih banyak menunjukkan absennya konsistensi dan
ambivalensi beragama. Pandangan ini tentunya menjadi varian pemahaman ketiga
yang ditawarkan dalam tesis ini sehubungan dengan relasi Islam dan kesenangan

dalam identitas Salafi

3! Fadwa El GuindiBy Noon Prayer: The Rhythm of Islajf@xford and New York:
BERG, 2008).
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B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang sebelumnya, tesis ini berusaha menjawab
beberapa pertanyaan berikut:

1. Mengapa dan sejauh mana Salafi menentang kesenangan?

2. Bagaimana anak muda Salafi memahami kesenangan?

3. Apa saja media, aktivitas, atau ruang yang dipilih anak muda Salafi untuk
memperoleh kesenangan?

4. Kapan dan bagaimana anak muda Salafi menentang dan memperoleh

kesenangan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tesis ini berusaha memahami interelasi Islam dan kesenangan dalam
kehidupan anak muda Salafi dengan empat fokus persoalan utama. Berangkat dari
pandangan mutakhir dalam diskusi antropologi tentang subjektivitas dan moralitas
Muslim bahwa agama memiliki peran yang terbatas dalam kehidupan Méslim,
pertama, tesis ini akan berusaha memahami lebih dahulu alasan utama
penentangan Salafi terhadap kesenangan dan sejauh mana cakupan penentangan
yang dilakukan. Dalam hal ini, doktrin atau-ajaran agama yang dipandang sebagai
faktor utamanya akan dielaborasi lebih mendalam. Secara spesifik, elaborasi
persoalan ini akan mengarah pada karakter dan ruang lingkup anti-kesenangan
yang sebenarnya sangat terbatas. Selanjutrikgmiua, keterbatasan anti-
kesenangan kemudian dipahami dengan cara mengeksplorasi pandangan anak

muda Salafi terhadap kesenangan. Hal ini bukan semata untuk mengetahui

32 Schielke, “Being Good in Ramadan”; Schielke, “Ambivalent Commitments.”
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definisi kesenangan menurut anak muda Sakafiiga, namun juga preferensi
media, aktivitas, atau ruang yang dipilih untuk merealisasikan kesenangannya.
Dari eksplorasi ini,keempat,tesis ini kemudian mendiskusikan pengalaman
performa kesenangan dalam kehidupan anak-anak muda Salafi.

Beberapa persoalan tersebut secara umum berkontribusi pada diskusi
tentang anak muda Muslim dan budaya populer. Selama ini, anak muda Muslim
dipandang sebagai seorang individu yang ingin tampil saleh dan modern,
bermoral dan trend? Dalam kasus kesenangan yang dipandang sebagai karakter
utama budaya populét,anak muda juga dipandang sebagai pelaku utantanya.
Namun, pandangan yang masih populer ini tampak masih minim sekali
melibatkan Salafi sebagai fokus kajian. Terlebih, dalam banyak kajian khusus
tentang Salafi di Indonesia, khususnya anak mudanya, pandangan yang dominan
juga masih merepresentasikan relasi pertentangan antara Salafi dan kesenangan.
Salafi masih digambarkan sebagai seorang ‘Muslim yang baru terlahir kembali’
(reborn as true Muslimg® dan, sebagai konsekuensinya, ‘menarik diri dari hiruk-

pikuk kehidupan duniawi’ retreat from 'the ‘world).2” Berangkat dari

33 Najib Kailani, “Muslimising Indonesian Youths: The Tarbiyah Moral and Cultural
Movement in Contemporary Indonesia,”Islam and the 2009 Indonesian Elections, Political and
Cultural Issues: The Case of Prosperous Justice Patll oleh Remy Madinier (Bangkok:
IRASEC, 2010), 72; Lyn Parker dan Pam Nil&dolescents in Contemporary Indonefliandon
and New York: Routledge, 2013), 2; Hariyadi, “Islamic Popular Culture and the New Identities of
Urban Muslim Young People in Indonesia: The Case of Islamic Films and Islamic Self-help
Books”; Hasan, “Funky Teenagers Love God.”

34 Weintraub, “The Study of Islam and Popular Culture in Indonesia and Malaysia,” 2;
Hariyadi, “Islamic Popular Culture and the New Identities of Urban Muslim Young People in
Indonesia: The Case of Islamic Films and Islamic Self-help Books,” 20; Gazzah, “European
Muslim Youth,” 336.

35 Bayat,Life as Politics 130.

3¢ Hasan, “Laskar Jihad,” chap. 6.

37 Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj,” chap. 6.
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pemahaman ini, tesis ini akan menyajikan secara khusus kesenangan anak muda
Salafi di Indonesia.

Secara spesifik, tesis ini berkontribusi pada diskusi tentang kesalehan
Muslim. Hingga sekarang ini, diskusi tentang kesalehan telah menghasilkan tiga
varian pandangan yang berbeBartama,kesalehan Muslim dipandang berjalan
stabil dan linier® Kedua, kesalehan Muslim berjalan ambivalen atau kontradiktif,
dan mengalami negosiaSi. Ketiga, ambivalensi dalam kesalehan Muslim
merupakan bagian integral untuk meningkatkan kesalehdfmgmpa menafikan
lebih dahulu salah satu dari tiga pendapat ini, tesis ini akan mencoba
mendiskusikan ulang ketiganya secara bersamaan berdasarkan kasus anti-
kesenangan dan kesenangan anak muda Salafi. Didiskusikan secara bersamaan

dengan pertimbangan bahwa ketiganya tampak saling melengkapi satu sama lain.

. Kajian Pustaka

Salah satu sebab munculnya relasi pertentangan antara Islam dan
kesenangan dalam identitas puritan Salafi tidak bisa dilepaskan dari fokus kajian
masing-masing penelitian selama ini.- Dalam diskusi tentang anak muda dan
budaya-populer, terutama yang mendiskusikan kesenangan, mayoritas penelitian
yang dilakukan di berbagai negara Eropa, Afrika, dan Asia, termasuk Indonesia,
pada umumnya meninggalkan Salafi sebagai subjek bahasan utamanya dan lebih

tertarik mendiskusikan anak muda Muslim yang tidak menolak aktivitas atau

38 Baca misalnya Saba Mahmodrhlitics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist
Subject(Princeton: Princeton University Press, 2005); Eva F. Nisa, “Marriage and Divorce for the
Sake of Religion: The Marital Life of ‘Cadari’ in Indonesi&sian Journal of Social Scien&8,
no. 6 (2011): 797-820; Nisa, “Embodied Faith.”

39 Baca misalnya Schielke, “Being Good in Ramadan”; Kailani, “Forum Lingkar Pena”;
Deeb dan Harb, “Choosing Both Faith and Fun”; Clarke, “Moral Ambivalence.”

40 Baca misalnya Koning, “The Moral Maze”; Hefner, “On Fun and Freedom.”
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hiburan populer seperti mendengarkan musik, menonton televisi, nongkrong
bersama teman, pergi ke kafe aaall, sepak bola, dan selainn¥/a.

Dalam diskusi antropologi tentang kesalehan Muslim, beberapa penelitian
yang memfokuskan perhatian pada Salafi memang sudah ada yang mengelaborasi
kesenangan anak mudanya. Salah satunya adalah Samuli Schielke. Hanya saja, ia
cenderung hanya memosisikan Salafi sebagai subjek bermoral kendatipun
perilaku sehari-hari yang didiskusikannya bukan perilaku religius atau tidak
berbasis pada norma-norma. Hal ini tercermin dalam salah satu artikelnya yang
mendiskusikan perilaku sehari-hari anak muda Salafi Mesir di bulan Ramadhan
yang justru bermain sepak bola di sore hari menjelang buka ffuBsedasarkan
fenomena ini, Schielke memandang bahwa kesalehan Muslim Salafi berjalan
ambivalen. Kendatipun ada banyak kesenangan yang diperlihatkannya yang mana
semua bertentangan dengan norma-norma Islam, dalam kasus bulan Ramadhan
sepak bola adalah kasus paradigmatiknya. Kemunculan pandangan ambivalensi
tidak bisa dilepaskan dari minimnya perhatian secara memadai terhadap doktrin-
doktrin keagamaan, baik doktrin idealnya atau doktrin yang baru sebatas diterima

dan diketahui oleh subjek yang dikajinya. Oleh karena itu, ambivalensi masih

41 Bayat, “Muslim Youth”; BayatLife as Politics chap. 6; Deeb dan Harheisurely
Islam Deeb dan Harb, “Choosing Both Faith and Fun”; Herdimgenting the Muslim Copthap.
3; Menin, “Crafting Lives, Negotiating Ambivalenve,” chap. 6; Marloes Jaristam, Youth, and
Modernity in the Gambia: The Tablighi Jama’&@ambridge University Press, 2014), chap. 4;
Schwab, “Islam, Fun, and Social Capital”; Gazzah, “European Muslim Youth”; OzyBeithy
German, Becoming Muslinsametglu, “Halalscapes...”; NilanMuslim Youth Weintraub,Islam
Pop. Cult. Indones. Malaysi®@arker dan NilanAdolescents in Contemporary Indonesihap. 7;
Mark Woodward et al., “Muslim Education, Celebrating Islam and Having Fun as Counter-
Radicalization Strategies in IndonesiBgrspectives on Terrorisdy no. 4 (2010): 28-50; Hefner,
“On Fun and Freedom.”

42 Schielke, “Being Good in Ramadan.”
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tampak bias sebab pandangan dan pengalaman kesenangan Salafi, termasuk sepak
bola itu sendiri, belum tentu bertentangan dengan moral agama.

Berkebalikan dengan mayoritas kajian yang memfokuskan perhatian pada
Salafi, khususnya di Indonesia, pemosisian Salafi sebagai subjek bermoral, baik
yang mendiskusikan anak muda secara khusus atau tidak, cenderung lebih
diarahkan pada kegiatan dakwah dan implementasi ajaran-ajenaimaj Salafi
dalam kehidupan sehari-hari seperti anti-Barat (seperti demokrasi, liberalisme,
hedonisme) dan kepatuhan pada pemimpin, anti-bid ah, jdladala’ wa al-
bara’, penampilan, pernikahan dan perceraian, anti-hibtfr@ebagai hasilnya,
semua studi belum mengubah pandangan yang berpotensi bias berkenaan dengan
interelasi Salafi dan kesenangan, yang mana keduanya akan selalu dipandang
bertentangan.

Melanjutkan diskusi sebelumnya, dua kecenderungan sebelumnya
—(implementasi) doktrin dan perilaku aktual yang kidzerbasis pada agama
yang lebih terfokus hanya pada salah satu aspek, akan didiskusikan secara
bersamaan dalam tesis ini, Lebih lanjut, Salafi bukan hanya dipandang sebagai

subjek bermoral, namun juga subjek utama kesenangan.

4 Lihat misalnya Hasan, “Laskar Jihad”; Hiariej, “The Politics of Becoming
Fundamentalist”; Nisa, “Embodied Faith”; Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj”; Jahroni, “The
Political Economy of Knowledge”; Chris Chaplin, “Communal Salafi Learning and Islamic
Selfhood: Examining Religious Boundaries through Ethnographic Encounters in Indonesia,”
Ethnography 2018, 1-20, https://doi.org/10.1177/1466138118795988; Chris Chaplin, “Salafi
Activism and the Promotion of a Modern Muslim Identity: Evolving Mediums of Da’'wa amongst
Yogyakartan University StudentsSouth East Asia Resear@6, no. 1 (2018): 3-20; Chris
Chaplin, “Salafi Islamic Piety as Civic Activism: Wahdah Islamiyah and Differentiated
Citizenship in IndonesiaCitizenship Studie®2, no. 2 (2018): 208-23.
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E. Kerangka Teoritis

Dalam berbagai kajian Islam/Muslim, memang sudah cukup banyak yang
mendiskusikan aktivitas atau hiburan populer di masyarakat yang dipandang
sebagai kesenangan. Dalam konteks ini, sejauh pembacaan terbaik saya, kasus
utama yang disajikan pada umumnya cenderung diterima begitutaicga for
granted) dari kecenderungan pandangan populer, baik dari agama atau
masyarakat, sehingga tidak mengherankan jika istilah yang digunakan cenderung
tumpang tindih antara kesenangdanf, hiburan éntertainment atau waktu
luang (eisure.** Dengan kata lain, masih belum begitu jelas apa yang dimaksud
kesenangan, apakah aktivitas yang menghibur atau aktivitas di waktu luang.
Berkenaan dengan hal ini, penting ditegaskan bahwa setiap individu berbeda-beda
dalam memandang dan memilih aktivitas untuk memperoleh kesenangannya.
Tidak semua aktivitas menghibur atau waktu luang yang dipandang
menyenangkan oleh agama atau masyarakat, maka hal itu adalah menyenangkan
bagi individu. Bahkan, tidak semua aktivitas yang dipandang menyenangkan oleh
individu, maka selalu menyenangkan bagi individu yang memandangnya.

Karakter subjektif ini salah satunya diilustrasikan oleh Mark Blythe dan

Marc Hassenzahl ketika mendiskusikan makna kesenangan. Dalam contohnya,
“naik roller coastermemang bisa menyenangkan, namun ketika dilakukan setelah
makan malam yang sangat banyak, mungkin tidak menyenangkan seperti yang

dialami sebelumny4. Mereka berdua kemudian menegaskan bahwa semua

44 Deeb dan Harb, “Choosing Both Faith and Fun.”

45 Mark Blythe dan Marc Hassenzahl, “The Semantics of Fun: Differentiating Enjoyable
Experiences,” inFunology 2: From Usability to Enjoymengd. oleh Mark Blythe dan Andrew
Monk, 2 ed. (Cham: Springer, 2018), 380.
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aktivitas yang berkaitan dengan kesenangan pada dasarnya hanyalah berpotensi
menimbulkan kesenangan, bukan kesenangan itu sé&hdBerdasarkan
subjektivitas dan temporalitas ini, menjadi maklum apabila mereka cenderung
menyerahkan makna kesenangan kepada pembaca.

Pandangan serupa juga diperlihatkan oleh Ben Fincham ketika
mengomentari definisi kesenangan dari Walter Podilchak. Dalam beberapa
artikelnya, Podilchak secara konsisten mendefinisikan kesenangan sebagai proses
interaksi sosial-emosional yang mana di dalamnya tidak ada lagi perbedaan status
sosial*” Mengomentari definisi ini, Ben Fincham dalam bukunyhe Sociology
of Fun” mengatakan bahwa kesenangan seseorang tidak mesti berada dalam
konteks semacam ini karena menyenangkan dan tidaknya suatu peristiwa atau
aktivitas pada dasarnya sangat ditentukan oleh masing-masing orang yang
mengalaminya, terlepas prosesnya mengalami dekonstruksi status sosial atau
tidak 8

Kendati sangat subjektif, Fincham tidak menyerah  untuk
mensistematisasikan kesenangan. Berangkat dari ketidakpuasannya terhadap hasil
kerja Padilchak, Blythe dan Hassenzahl, ia berusaha menawarkan teori
kesenangan dalam bentuk skema yang terdiri dari; (a) temportemagofality,

(b) menyimpang dari norma dan pelanggardeviation from the norm and

transgression) (c, d, €) pengurangan atau penundaan sementaraterakiorgry

46 Blythe dan Hassenzahl, 381.

47 Walter Podilchak, “The Social Organization of ‘FunSbciety and Leisur8, no. 2
(1985): 685-91; Walter Podilchak, “Distinctions of Fun, Enjoyment and Leisueéstre Studies
10, no. 2 (1991): 133-48; Walter Podilchak, “Establishing the Fun in Leidigistire Sciences:
An Interdisciplinary Journall3, no. 2 (1991): 123-36; Walter Podilchak, “Fun, Funny, Fun-of
Humor and Laughter*,Humor5, no. 4 (1992): 375-96.

48 Secara khusus lihat argumen ini dalam FinchEme, Sociology of Fyrg4.
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alleviation) sebuah komitmerdmmitment tanggung jawabrésponsibility, dan
antisipasi dan retrospeksarticipation and retrospection) (f) interaksi sosial
(social interaction) (g) identitas: representasi dan pilihdengity: representation
and choicg, dan terakhir (h) distraksilistraction)°

Berangkat dari skema Fincham, tesis ini berusaha mengadaptasi dan
mendiskusikannya dalam kesenangan anak muda Salafi. Pemanfaatan skema ini
terbilang relevan karena fungsinya lebih mengarah pada mekanisme kesenangan,
bukan menggeneralisir dan memaksa makna dan pengalaman kesghaamgdn
muda Salafi harus sesuai dengan skema ini. Lebih dari itu, fungsi skema ini juga
dapat memandu analisis agar lebih hati-hati dalam mengambil simpulan yang
tidak mudah terjebak dalam pemahaman dikotomis antara konsisten (anti-
kesenangan) atau menyimpang dari norma (ambivalensi). Hal ini akan terlihat
jelas ketika poin “b, ¢, d, dan e” dielaborasi. Empat poin ini tidak begitu
menekankan pada persoalan pelanggaran terhadap norma-norma, meskipun
pelanggaran adalah potensi yang bisa muncul kapan saja ketika kesenangan
berlangsung. Namun, titik ‘tekan lebih ‘diarahkan pada persoalan komitmen,
tanggung jawab, dan-antisipasi terhadap apa saja efek yang akan timbul setelah
melakukan kesenangan, yang mana semuanya ditunda sementara waktu.

Kendati tesis ini mengadaptasi skema Fincham, tesis ini juga mengikuti
pola kritik Fincham terhadap Walter Podilchtakyyang mana data yang
disuguhkan dalam analisis ini jauh lebih utama dibandingkan skema tersebut.

Fincham sendiri sedari awal sudah memperingatkan agar skema yang

49 Fincham, 41-44.
50 Fincham, 34.
51 Fincham, 34.
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ditawarkannya tidak digunakan secara mutlak, karena bagaimanapun juga ada

banyak kesenangan yang terjadi di luar skema ters&but.

. Metode Penelitian

Sumber data utama dalam kajian ini berasal dari hasil penelitian lapangan
pada tahun 2019 di Yogyakarta selama kurang lebihnya sekitar empat bulan
(Februar-Mei). Selama periode ini, setiap harinya saya akgngikuti kajian-
kajian Salafi yang diselenggarakan di masjid-masjid di Yogyakarta. Keaktifan ini
bukan semata untuk memperoleh data tentang perilaku sehari-hari, terutama
berkenaan dengan aktivitas menyenangkan, yang dilakukan oleh interlokutor
dalam penelitian ini, namun juga difungsikan untuk membangun kepercayaan dari
interlokutor. Ini menjadi modal penting untuk mendesain area penelitian lebih
natural sehingga data yang diperoleh juga seolah-olah tampak natural, terutama
pada waktu penggalian data melalui wawancara.

Diuntungkan oleh topik penelitian yang berbasis pandangan dan
pengalaman pribadi, kegiatan wawancara dilakukan tanpa dipandu oleh
serangkaian pertanyaan yang terstruktur dan bahasa yang digunakan juga tidak
terlalu formal. Saya mencoba membangun wawancara dalam bentuk obrolan
santai sehingga interlokutor merasa nyaman dan seolah-olah merasa sedang
bercerita kepada teman dekat atau keluarganya, bukan kepada seorang peneliti.
Dalam membangun obrolan semacam ini, memang ada sedikit kesulitan yang saya
hadapi sebab mereka tampak enggan untuk mengadakan obrolan tentang

persoalan tidak penting yang tidak ada kaitannya dengan agama. Namun,

52 Fincham, 44-45.
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bermodalkan keyakinan bahwa mereka suka menolong kepada sesama Muslim,
saya kemudian langsung menyampaikan permintaan tolong kepada mereka agar
mau meluangkan waktunya sebentar untuk penyelesaian tesis ini. Hasilnya,
mereka dengan senang hati meluangkan waktunya dan bercerita banyak hal
tentang pengalaman pribadinya, baik sebelum atau setelah mengikuti kajian
Salafi, tanpa harus dipertanyakan lebih dahufieskipun terkadang ceritanya
tumpang tindih antara pengalaman pribadi dan pandangan ideal tentang
kesenangannya di masa depan yang disesuaikan dengan perkembangan
pengetahuannya tentang Islam.

Kesulitan lain yang saya hadapi terletak pada karakter Salafi. Identitas
Salafi yang digambarkan eksklusif dalam beberapa penelitian selaria ini
memang cukup terasa selama penelitian. Mereka tampak enggan mengadakan
obrolan dengan pendatang baru. Terlebih, latar belakang pendidikan saya adalah
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, salah satu kampus Islam yang
sangat terkenal sebagai kampus liberal di memori kaum Salafi. Agar tidak
terjebak dalam konflik ‘sentimental seperti peneliti-peneliti lain, misalnya Din
Wahid>* saya selalu berusaha menjelaskan kepada semua jamaah Salafi,
khususnya interlokutor dalam penelitian ini, bahwa apa yang saya pelajari di UIN
bukan tentang Islam, namun tentang kehidupan Muslim di masyarakat. Cara

lainnya adalah menyampaikan kepada interlokutor bahwa kajian-kajian Islam

53 Baca Noorhaidi Hasan, “The Failure of the Wahhabi Campaign Transnational Islam
and the Salafi Madrasa in Post-9/11 Indonesta(ith East Asia ReseardB, no. 4 (2010): 675—
705; Noorhaidi Hasan, “Salafism in Indonesia: Transnational Islam, Violent Activism, and
Cultural Resistance,” ilRoutledge Handbook of Contemporary Indonesid. oleh Robert W.
Hefner (London and New York: Routledge, 2018), 246-56.

54 Baca Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj,” 238-39.



24

yang selalu diselenggarakan oleh Salafi tidak pernah saya jumpai selama kuliah di
UIN. Cara ini terbilang efektif karena mereka menjadi sedikit lebih terbuka ketika
diajak berbicara.

Kendati cara di atas bisa dikatakan cukup berhasil, bagaimanapun juga
kerja lapangan selama empat bulan terasa masih sangat kurang begitu memadai
untuk pengumpulan data tentang kesenangan. Pasalnya, selama periode ini banyak
waktu yang sebenarnya terbuang sia-sia hanya karena belum menemukan
interlokutor yang tepat. Dua bulan pertama penelitian, setiap Minggunya saya
hanya terus menerus berusaha membagi waktu untuk mendatangi kajian-kajian
Salafi berdasarkan informasi yang diperoleh dari Grup WhatsApp “Info Kajian
Jogja 9”7, pesan pribadi WhatsApp dari Pak Suyanto, aplikasi PlayStmteal
Kajian Sunnah Indonesia”, media sosial Instagram, dan situs-situs internet Salafi.
Semua kajian yang saya datangi secara umum dapat dipetakan ke dalam dua
jaringan® Pertama adalah jaringan Lugman Baabduh, mantan wakil panglima
Laskar Jihad, sementara kedua adalah jaringan non-Laskar Jihad di bawah
naungan Yayasan Pendidikan Islam al-Atsari (YPIA). Di jaringan Baabduh
terhitung ada tiga masjid yang saya datangi secara rutin; satu di Bantul, Masjid
Baitul Argam JI. Sorowajan Baru, dan dua di Sleman, Masjid Baiturrahman di
Caturtunggal dan Masjid Al-Falah Kalasan. Di jaringan Abu Nida, semuanya di
Sleman, Masjid al-Hasanah Terban JI. C. Simanjutak No.76, Masjid al-Ikhlas JI.
Karangbendo Kulon, dan Masjid Sarbini Kampus 2 UPN JI. Babarsari No. 2.

Terkadang juga ditambah mengikuti kajian di beberapa masjid lain, seperti Masjid

%5 Mengenai jaringan Salafi akan dijelaskan di Bab 2.
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Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. Setelah mendapat advis dari Najib
Kailani, dosen pembimbing tesis ini, bahwa “anak muda yang lebih dekat dengan
kesenangan”, fokus penelitian pada akhirnya dipusatkan pada jaringan Abu Nida
di bawah yayasan YPIA. Hal ini dikarenakan jaringan Lugman lebih didominasi
oleh kaum tua dan sudah berkeluarga (kira-kira dari umur 30 tahun sampai 60
tahun), sementara jamaah di jaringan YPIA lebih didominasi oleh anak-anak
muda dan mahasiswa. Pasca memusatkan fokus perhatian, saya juga mengikuti
kursus Bahasa Arab yang diselenggarakan oleh salah satu Divisi Pendidikan
YPIA, Ma‘had Umar bin Khattab, selama bulan Ramadhan di Masjid Pogung
Raya. Kursus ini sebagai solusi alternatif untuk mengakrabkan diri kepada jamaah
Salafi, khususnya interlokutor, karena sebelumnya lebih banyak mondar-mandir
dan belum menemukan interlokutor.

Kendati fokus sudah ditetapkan, hambatan lainnya selama penelitian
adalah berkenaan dengan cara memahami kesenangan. Karena terbilang baru
dalam mempelajari kesenangasebab tiga semester pertama selama kuliah lebih
tertarik memahami figur. Islam di ‘Nusantara, sufisme, dan warung®kspiya
terus mengumpulkan-berbagai literatur akademik mulai dari artikel, disertasi,

hingga buku hasil penelitian yang secara khusus mendiskusikan kesenangan.

56 Ketertarikan saya pada diskusi kesenangan mulai muncul setelah membaca dua studi
Bayat tentang kampanye atau politik kesenangan di negara-negara Timur Tengah dan performa
kesenangan anak muda di Iran dan Mesir. Lihat Bayat, “Muslim Youth”; Ba§atas Politics
chap. 6. Selain dua kajian ini, kemantapan saya untuk mendalami kajian kesenangan juga
disebabkan oleh adanya arahan dan dukungan dari dua dosen yang paling berpengaruh pada saya;
Sunarwoto, pengampu mata kuliah “Agama dan Masyarakat” di semester tiga, dan Najib Kailani,
pengampu mata kuliah “Pendekatan Interdisipliner dalam Kajian Islam” di semester satu yang
sekarang menjadi pembimbing penelitian ini.

57 Lihat misalnya, Aflahal Misbah, “Muhammad Shalih As-Samarani dalam Kacamata
Masyarakat Muslim Milenial,Millati: Journal of Islamic Studies and Humaniti8sno. 1 (2018):
29-50; Aflahal Misbah, “Potret Lanskap Harmoni dalam Proses Propagasi Sufisme di Warung
Kopi Yogyakarta,"Harmoni: Jurnal Multikultural & Multireligius17, no. 1 (2018): 92—-108.
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Hasilnya, kebingungan semakin bertambah. Dua bulan pertama selama penelitian
terasa sia-sia sebab hasil pengamatan terhadap perilaku aktual anak muda Salafi
(seperti tertawa dan bercanda antar sesama teman di sekitarnya pada waktu
menunggu dan setelah kajian dimulai) yang saya justifikasi sebagai kesenangan
ternyata masih belum memadai untuk dikatakan sebagai kesenangan. Hal ini
dikarenakan mayoritas peneliti ahli tentang kesenangan sepakat bahwa, ‘karakter
kesenangan pada dasarnya sangat subpktBhingga harus dikaji melalui
pandangan subjek yang diteliti. Dalam pengertian, menyenangkan dan tidaknya
suatu aktivitas yang saya saksikan, belum tentu itu memang sebuah kesenangan
bagi pelakunya, meskipun dilengkapi dengan ekspresi senyum dan tertawa.

Atas dasar pemahaman ini, fokus penelitian kemudian mulai mengerucut
hanya pada lima anak muda. Dua anak muda, Fatah dan Yoyok, berasal dari
lingkaran kajian Salafi yang rutin diselenggarakan pada hari Selasa, Rabu, dan
Kamis di masjid Sarbini Kampus 2 UPN, sementara tiga anak muda lainnya,
Halim, Latif, dan Aris, berasal dari teman sekelas kursus Bahasa Arab. Namun
yang mesti-dicatat, penetapan fakus ini. terbilang terlambat karena diputuskan
setelah kurang lebihnya mendekati tiga bulan penelitian-berjalan. Karenanya,
banyak data yang sebenarnya belum terkumpulkan dalam tesis ini, terutama
sehubungan dengan pembuktian perilaku aktual sehari-hari tentang aktivitas
menyenangkan di luar kegiatan belajar mengajar sebagaimana diklaim oleh
masing-masing interlokutor, sementara kerja lapangan harus diakhiri di akhir

bulan Ramadhan sebab keterbatasan sumber dana.

58 Baca Podilchak, “Distinctions of Fun, Enjoyment and Leisure”; Cook, “Fun at Work”;
Hopple, “What Makes ‘Fun’ Fun?”; Fincharfhe Sociology of FurBlythe dan Hassenzahl, “The
Semantics of Fun.”



27

Harus diakui bahwa apa yang digambarkan dalam tesis ini lebih dominan
berasal dari cerita daripada perilaku aktual. Namun, cerita tentang kesenangan
dari pengalaman masing-masing interlokutor jauh lebih memadai dibanding
justifikasi saya pribadi terhadap suatu aktivitas yang dilakukan oleh interlokutor
tanpa ditopang oleh konfirmasi darinya. Salah satu sebabnya adalah status cerita
yang sebenarnya merepresentasikan memori masa lalu individu. Dalam hal
kesenangan, setiap individu akan melakukan kesenangan berdasarkan pengalaman
yang pernah dialaminya di masa lalu. Ben Fincham menyebut kondisi ini sebagai
‘retrospeksi®® Jika Schielke mengkritik Saba Mahmood karena terlalu banyak
memaparkan cerita kesalehan dibanding perilaku aktual kesdfemaaka dalam
tesis perlu ditegaskan bahwa cerita kesenangan berbeda dengan cerita kesalehan.
Dalam pengertian lebih jelasnya, cerita kesenangan lebih dominan berisi tentang
pengalaman dan aktivitas pribadi anak muda Salafi yang tidak ada kaitannya
dengan agama, sementara cerita kesalehan lebih dominan berisi tentang penerapan
doktrin-doktrin Islam, khususnymanhajSalafi. Oleh karena itu, hasilnya juga
akan berbeda ketika cerita kesenangan digunakan untuk mendiskusikan kesalehan.
Memang terdapat cerita kesalehan selama obrolan - dengan interlokutor
berlangsung. Namun yang mesti dicatat, hal ini bukan menjadi fokus pertanyaan
utama. Lebih dari itu, pada umumnya cerita kesalehan lebih banyak disampaikan
oleh interlokutor secara spontan ketika sedang nyaman bercerita tentang

pengalaman kesenangannya.

¥ Fincham,The Sociology of Fym2.
60 Schielke, “Being Good in Ramadan,” S36.
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Selain kerja lapangan, penelitian ini juga dilengkapi oleh datiae di
internet dan media sosial yang digunakan oleh Salafi sebagai media dakwah.
Pengumpulan data ini dilakukan sebelum dan sesudah kerja lapangan hingga
bulan September. Data yang dikumpulkan secara khusus merujuk pada pandangan
figur-figur Salafi terhadap aktivitas atau hiburan populer yang dipandang

menyenangkan.

. Sistematika Pembahasan

Diskusi dalam tesis ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dattama,
Pendahuluan Bab ini menjelaskan beberapa hal penting meliputi (a) latar
belakang persoalan mengapa mendiskusikan Islam dan kesenangan dengan
memberi fokus perhatian pada anak muda Salafi, (b) rumusan persoalan
penelitian, (c) tujuan dan kontribusi penelitian, (d) penelitian-penelitian terdahulu
tentang anak muda Muslim, budaya populer, kesalehan Muslim dan khususnya
Salafi, (e) kerangka teoritis sebagai alat bantu untuk menganalisis kesenangan,
dan (f) metode penelitian.

Selanjutnya, Bab-I- akan' 'menyajikan “konstruksi identitas Salafi di
Indonesia dengan ‘perhatian ‘khusus “pada ' penentangan mereka terhadap
kesenangan duniawi. Mengapa dan sejauh mana Salafi menentang kesenangan
akan dielaborasi lebih mendalam di bab ini. Berbeda dari pemahaman Bayat yang
lebih menekankan pada aspek polifikyab ini memandang bahwa kemunculan
anti-kesenangan lebih dikarenakan oleh faktor ajaran atau doktrin agama. Dalam

konteks ini, berangkat dari pandangan antropolog kontemporer bahwa agama

61 Bayat,Life as Politics chap. 6.
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memiliki peran yang terbatas dalam kehidupan marfdsiaab ini akan
memperlihatkan keterbatasan agama dari sisi doktrin. Secara spesifik, fokus
diskusi akan menelaah karakter dan ruang lingkup anti-kesenangan Salafi di
Indonesia. Dari telaah ini, bab ini akan memperlihatkan sebagai dampak karakter
ketergantungan Salafi terhadap tradisi diskursif sebelumnya, ruang lingkup anti-
kesenangan sebenarnya juga terbatas. Sebagai bukti, bab ini akan mendiskusikan
dua jenis kesenangan yang ditolak oleh Salafi. Yang pertama adalah kasus
kesenangan klasik, sementara yang kedua adalah kasus kesenangan modern.
Kesenangan pertama akan mengambil contoh kasus nyanyian dan musik,
sementara kedua akan mengambil kasus kesenangan foto, film, video, dan sepak
bola.

Bukti bahwa penolakan Salafi terhadap kesenangan sangat terbatas akan
semakin diperjelas dalam baBab 1ll. Dalam bab ini, fokus diskusi akan
mengeksplorasi pandangan anak muda Salafi terhadap kesenangan duniawi.
Namun sebelum mendiskusikan ini, pandangan figur-figur Salafi tentang
kesenangan akan - didiskusikan  lebih - dahulu. “ Berangkat dari sajian ini,
perbedaannya dengan pandangan anak muda Salafi tentang kesenangan akan coba
dilihat melalui empat poin, yaitu, signifikansi kesenangan, preferensi aktivitas
untuk memperoleh kesenangan, faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan
preferensi, dan terakhir mendefinisikan kesenangan menurut anak muda Salafi.

Setelah mendiskusikan keterbatasan agama dillBdan III, diskusi di

Bab IV akan mencoba mendiskusikan lebih intens pengalaman performa

62 Misalnya baca Schielke, “Being Good in Ramadan”; Schielke, “Ambivalent
Commitments.”
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kesenangan dalam kehidupan anak muda Salafi. Secara khusus, diskusi ini
ditujukan untuk memahami kesalehan mereka. Namun sebelum sampai pada
pembahasan ini, kesalehan Salafi ditandai dengan kepatuhan mereka terhadap
norma agama, dalam hal ini akan diambil contoh anti-musik, akan didiskusikan
lebih dahulu. Dengan memosisikan Salafi sebagai subjek bermoral sekaligus
pelaku kesenangan, bab ini akan memperlihatkan bagaimana anti-kesenangan dan
ambivalensi sebagaimana menjadi karakter populer dalam identitas puritan Salafi,
sama-sama tidak berfungsi dengan baik. Oleh karena itu, meminjam ‘ritme Islam’
dari Fadwa EI-Guindi® tesis ini berpendapat bahwa identitas Muslim Salafi pada
dasarnya lebih banyak berkaitan erat dengan ritme temporal yang dibangun setiap
saat dalam kehidupannya. Dalam ritme inilah mereka menampilkan dinamika
komitmennya sebagai seorang Muslim, apakah konsisten pada norma agama
sehingga menampilkan anti-kesenangan, atau bertentangan dengan norma agama
sehingga menampilkan ambivalensi, atau sama sekali bukan keduanya.
Terakhiradalah Bab Wang berisi kesimpulan dari seluruh hasil diskusi

dalam tesis'ini.

83 El Guindi, By Noon Prayer



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis ini telah mendiskusikan konstruksi identitas Muslim Salafi dalam
diskusi tentang anak muda dan budaya populer, dan lebih khususnya tentang
kesalehandthical self-improvementBerangkat dari dua narasi mapan terhadap
Salafi yang sama-sama berpotensi menimbulkan bias, secara khusus tesis ini
memfokuskan perhatian pada anak muda Salafi yang tinggal di Yogyakarta.
Dalam dua narasi mapan selama ini, Salafi digambarkan sebagai varian Muslim
puritan yang menentang kesenangan dan sebagai varian Muslim ambivalen karena
kesenangannya bertentangan dengan norma-norma Islam. Dua narasi ini muncul
lantaran Salafi hanya diposisikan sebagai subjek bermoral, bukan manusia biasa
yang juga mempunyai kapasitas untuk mengonstruksi dan mendefinisikan
kesenangan dalam kehidupannya. Berangkat dari pandangan umum bahwa anak
muda sebagai pelaku utama kesenandasis ini juga memosisikan anak muda
Salafi sebagai subjek utama kesenangan. Dengan memosisikannya sebagai subjek
ganda, dua narasi mapan sebelumnya sebagai hasilnya sama-sama kurang begitu
terlihat dengan baik dalam kehidupan anak muda Salafi. Hal ini dapat disimak
dalam penjelasan singkat berikut.

Sejalan dengan diskusi antropologi mutakhir tentang subjektivitas dan

moralitas bahwa agama dipandang memiliki peran yang terbatas dalam kehidupan

1 Asef Bayat,Life as Politics: How Ordinary People Change the Middle E&sed.
(Stanford, California: Stanford University Press, 2013), 130.
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Muslim,? tesis ini telah mendeskripsikan alasan utama anti-kesenangan Salafi
dengan perhatian khusus karakter dan ruang lingkupnya. Tesis ini berpandangan
bahwa ajaran atau doktrin keagamaan tidak dapat diabaikan begitu saja sebagai
faktor utama yang melandasi anti-kesenangan, terlebih dalam kasus Salafi yang
berusaha memurnikan agama dengan cara meniru sebisa mungkin tradisi
beragama tiga generasi Muslim pertama (batanhajSalafi). Hanya saja, anti-
kesenangan yang bersumber dari ajaran agama sama sekali tidak
merepresentasikan karakter general identitas puritan Salafi. Hal ini dikarenakan
adanya ketergantungan Salafi pada tradisi diskursif masa lalu. Sebagai akibatnya,
formulasi argumen anti-kesenangan memiliki ruang lingkup yang terbatas.

Dalam kasus Salafi di Indonesia, keterbatasan ruang lingkup ini dapat
dilihat melalui perbedaan pandangan antara figur-figur Salafi Indonesia di
jaringan Lugman Baabduh dan Abu Nida. Dengan membedakan anti-kesenangan
menjadi dua kategori, klasik dan modern, perbedaan pandangan keduanya tampak
jelas terlihat. Secara umum, dua jaringan ini tidak menampilkan perbedaan
signifikan sehubungan dengan anti-kesenangan klasik, khususnya nyanyian dan
musik, disebabkan melimpahnya landasan otoritatif al-Quran dan hadis, dan
berbagai argumen yang tersedia dalam perdebatan intelektual Muslim klasik.
Namun, persoalannya menjadi berbeda ketika beralih pada anti-kesenangan
modern seperti foto, film, video dan sepak bola. Alih-alih menentangnya, kedua

jaringan ini justru masih berbeda pendapat sehubungan dengan boleh dan tidaknya

2 Samuli Schielke, “Being Good in Ramadan: Ambivalence, Fragmentation, and the
Moral Self in the Lives of Young EgyptiansThe Journal of the Royal Anthropological Institute
15 (2009): S24-40; Samuli Schielke, “Ambivalent Commitments: Troubles of Morality,
Religiosity and Aspiration among Young Egyptianipurnal of Religion in Afric&9, no. 2
(2009): 158-85.
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foto, film, dan video. Jaringan Lugman Baabduh lebih memilih mengharamkan
semua jenis ini-kecuali dalam keadaan daruratarena semuanya dianggap
merepresentasikan Gambar Makhluk Bernyawa, sementara jaringan Abu Nida
membolehkannya, terlebih ketika digunakan untuk berdakwah. Pengharaman oleh
jaringan Abu Nida muncul ketika ketiganya mengandung konten yang
bertentangan dengan syariat Islam seperti halnya video porno. Persoalan menjadi
lain lagi ketika beralih pada anti-kesenangan sepak bola. Sejauh penelusuran,
sosialisasi penentangan masih tampak minim. Penentangannya pun secara umum
bukan mengarah pada sepak bola itu sendiri, melainkan pada konten atau aktivitas
komplementer yang bertentangan dengan syariat Islam seperti membuka aurat,
taruhan, melupakan salat, dan mengidolakan pemain kafir.

Keterbatasan anti-kesenangan semakin tampak jelas ketika perhatian
diarahkan untuk mengeksplorasi kesenangan pribadi anak muda Salafi. Berpijak
dari pemahaman umum bahwa karakter kesenangan sangat stubktfecara
khusus mengadaptasi skema kesenangan ‘identitas: representasi dan pilihan’ dari
Ben Finchant, tesis ini telan. menunjukkan betapa banyaknya jenis kesenangan
anak muda Salafi di jaringan Abu Nida, terutama yang mengikuti kajian-kajian
sunah yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Islam al-Atsary (YPIA) di

Yogyakarta. Masing-masing interlokutor memiliki preferensi yang berbeda untuk

3 Baca Walter Podilchak, “Distinctions of Fun, Enjoyment and Leislreisure Studies
10, no. 2 (1991): 133-48; Kerryann Cook, “Fun at Work: Construct Definition and Perceived
Impact in the Workplace” (Griffith University, 2008); Christine J. Hopple, “What Makes ‘Fun’
Fun? Insights into Children’s Participation in Physical Activity” (University of Maryland, 2015);
Ben FinchamThe Sociology of FufLondon: Palgrave Macmillan, 2016); Mark Blythe dan Marc
Hassenzahl, “The Semantics of Fun: Differentiating Enjoyable Experiencésjhology 2: From
Usability to Enjoymented. oleh Mark Blythe dan Andrew Monk, 2 ed. (Cham: Springer, 2018),
375-87.

4 Fincham,The Sociology of Fym3.
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merealisasikan kesenangannya. Secara general semua kesenangannya tidak
berbasis pada Islam dan dapat dipetakan ke dalam delapan kategori seperti
berkenaan dengan masjid (seperti bersih-bersin masjid dan kajian sunah),
kepedulian sosial (jenguk teman sakit), mgame desain gambar, olahraga
(badminton, voli, futsal), obrolan santai dan bercanda dengan teman, jalan-jalan
(naik motor dan mendaki gunung), dan media baru (menonton video di Youtube,
baca komik daringvebtoondi media sosial Line, dan baca status teman di media
sosial).

Dari semua preferensi ini, pada umumnya anak muda Salafi sepakat
bahwa, terlepas sebagian interlokutor tidak menjelaskan alasannya, kesenangan
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi dirinya. Sebagian interlokutor seperti
Yoyok bahkan memandang kesenangannya sebagai medium untuk
mengekspresikan identitasnya, kemudaan, atau jati diri, sementara sebagian lain
seperti Halim memandangnya sebagai pemompa semangat dan penjaga stabilitas
dalam beragama. Pandangan ini jelas sangat kontras dengan pandangan figur-figur
Salafi, misalnya Muhammad Ibgalih al-‘Usainiin (w.. 2001 M) dan Wadl Ibn
Fahd al-Wadin, yang masih memandang kesenangan sebagai seangtsig-sia
dan kemudian dapat memalingkan pelakunya dari persoalan penting.

Lebih dari itu, semua preferensi tersebut juga secara jelas tidak
menampilkan agama sebagai satu-satunya faktor utamanya. Berkenaan dengan
preferensi kesenangan Aris, Latif, dan Halim misalnya, peran agama tampak jelas
memerlukan faktor-faktor lain seperti pengalaman masa lalu, usia, lingkungan

sosial, dan latar belakang pendidikan dan pekerjaan. Berbeda dengan ketiganya,
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kehadiran agama justru tidak tampak pada kesenangan Fatah dan Yoyok. Jika
preferensi Yoyok hanya dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan lingkungan
sosial, preferensi Fatah justru sulit diidentifikasi karena klaimnya bahwa
kesenangan itu “mengalir aja”.

Signifikansi, preferensi, dan faktor yang melandasinya memang terbilang
telah berhasil dieksplorasi dalam tesis ini. Hanya saja, hampir cukup sulit
memahami definisi kesenangan menurut anak muda Salafi. Kesenangan yang
masih diterima begitu sajéaken for grantejl pada kenyataannya masih berlaku
dalam diri anak muda Salafi, terkhusus bagi Yoyok dan Fatah. Interlokutor
lainnya seperti Aris, Latif dan Halim memang menjelaskan definisi kesenangan
menurut pandangan pribadinya, namun semuanya berbeda satu sama lain. Jika
Aris memandang kesenangan adalah yang dapat mendatangkan ketenangan dalam
hidupnya, dan Latif membagi kesenangan menjadi duniawi dan ukhrawi, hal ini
berbeda dengan Halim. Meskipun agama ikut memainkan peran penting dalam
preferensi kesenangannya, definisi kesenangan yang dijelaskan Halim justru
tampak netral dan tidak mengindikasikan adanya peran agama di dalamnya.
Menurutnya, “kesenangan tuh sukarela dan nggak terpaksa. Terus kesenangan itu
yang bikin terkadang kita lupa waktu.”

Penting dicatat bahwa, kendati agama tidak sepenuhnya menjadi panduan
kehidupan secara komprehensif, khususnya dalam hal kesenangan, ditandai
dengan keterbatasan doktrin atau ajaran agama dan banyaknya perilaku atau
aktivitas yang tidak berbasis pada Islam, bukan berarti semua hal ini

mencerminkan ambivalensi dalam proses kesalehan anak muda Muslim Salafi.
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Dengan mengeksplorasi cerita retrospeksi atau pengalaman performa kesenangan
seperti obrolan santai dan humor, bersih-bersih masjid, olahraga, main HP,
menonton video di Youtube, kajian sunah, menggambar, dan naik gunung, tesis
ini telah menunjukkan bahwa sebagian besar anak muda Salafi dalam praktiknya
tidak menganggap atau menunjukkan bahwa apa yang dilakukannya bertentangan
dengan Islam, demikian juga tidak menunjukkan bahwa komitmennya pada moral
agama berjalan stabil dan linier. Dengan mengadaptasi beberapa skema
kesenangan dari Ben Finhcam, khususnya temporalitas, menyimpang dari norma
dan pelanggaran, distraksi, dan pengurangan atau penundaan sementara waktu
sebuah komitmen, tanggung jawab dan antisibdai kemudian dikombinasikan
dengan rubrik moral (terutama agama dan sosial) dari Lara Deeb dan Morfa Harb,
setidaknya gambaran tersebut dapat dilinat melalui tiga model kasus performa.
Pertama, proses performa kesenangan yang hanya bersinggungan dengan norma-
norma sosial, bukan agama, seperti bersih-bersih masjid dan olaKexya,

pilihan dilematis yang muncul selama melakukan kesenangan, antara melanjutkan
kesenangannya atau beralih memenuhi komitmen. dan tanggung jawabnya pada
agama atau sosial. Fenomena semacam ini secara khusus tergambar dalam
kesenangan yang diperoleh melalui main HP atau baca komik dasbtpbn) di

media sosial Line dan menonton video tentang alam dan binatang di Youtube.
Ketiga, performa kesenangan dan kesalehan yang dilakukan secara bersamaan
karena aktivitas yang dilakukan adalah sama seperti kajian sunah, dan dilakukan

secara bergantian karena aktivitasnya berbeda atau dalam bahasa lain, performa

® Fincham, 41-44.
6 Lara Deeb dan Mona Harb, “Choosing Both Faith and Fun: Youth Negotiations of
Moral Norms in South Beirut,Ethnos: Journal of Anthropologs8, no. 1 (Maret 2013): 1-22.
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kesalehan dilakukan dalam momen-momen tertentu selama kesenangan
berlangsung seperti menggambar 3D modelling dan mendaki gunung.

Tiga model kasus pengalaman kesenangan ini terbilang sangat kompleks.
Dalam model yang pertama misalnya, pada satu sisi kesenangan (bersih-bersih
masjid) telah meningkatkan komitmen dan tanggung jawab sosial, namun di sisi
lain kesenangan justru bergerak sebaliknya (olahraga). Berbeda halnya dengan
model yang kedua, baik kesenangan yang diperoleh melalui baca komik daring
maupun menonton video di Youtube, keduanya sama-sama memalingkan diri
pelakunya sehingga menunda sementara waktu komitmen dan tanggung jawab
pada norma atau moral sosial dan agama. Semakin kontras, model yang ketiga
justru tidak menampilkan apa yang tergambar dalam model yang pertama dan
kedua. Tidak ada komitmen dan tanggung jawab pada moral sosial dan agama
yang ditunda sementara waktu. Semua dilakukan pada waktu kesenangan
berlangsung. Sementara sebagian kesenangan mampu berjalan secara bersamaan
dengan kesalehan karena dilakukan melalui aktivitas yang sama (kajian sunah),
sebagian kesenangan “lainnya (menggambar dan mendaki gunung) mampu
berjalan secara bergantian karena dilakukan melalui aktivitas yang berbeda atau
dalam bahasa lain ‘performa kesalehan (seperti syirik, salat, ikhtilat, dan
keselamatan) dilakukan dalam momen-momen tertentu selama kesenangan
berlangsung.

Ketiga model kasus ini semuanya memberi pemahaman penting bahwa
komitmen Muslim pada Islam pada satu sisi tidak sepenuhnya merepresentasikan

konsistensi pada Islam sebab berdasarkan pengakuannya mereka lebih menikmati
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kesenangannya daripada agamanya dan bagi sebagian interlokutor momen
distraksi semacam ini telah menimbulkan dilema tersendiri. Di sisi lain, momen
distraksi kesenangan bukan berarti merepresentasikan ambivalensi karena proses
kesenangan mereka sama sekali tidak menampilkan pertentangan dengan norma-
norma Islam hanhajSalafi) yang diikutinya (model kasus pertama dan kedua).
Pandangan ini semakin diperkuat dengan adanya model kasus yang ketiga, yang
mana penundaan sementara waktu sebuah komitmen dan tanggung jawab pada
pada norma atau moral sosial dan agama justru tidak begitu terlihat dengan baik.
Hal ini disebabkan adanyaerforma kesenangan dan kesalehan yang mewujud
dalam satu aktivitas yang sama, dan performa kesalehan yang dilakukan dalam
momen-momen tertentu selama kesenangan berlangsung. Dalam kasus yang
ketiga ini, antara konsistensi dan ambivalensi juga sama-sama tidak tepat
mengingat ada kesenangan yang dilakukan bukan berbasis pada Islam, demikian
pula tidak bertentangan. Antara kesalehan dan kesenangan tampak jelas
menampilkan rekonstruksi dan renegosiasi waktu dan ruang yang tepat.

Berangkat dari pemahaman ini, tesis ini berpendapat bahwa, terinspirasi
oleh Fadwa El-Guindi;kesalehan anak muda Salafi lebih tepat dianalisis melalui
kerangka pandang ‘ritme. Seperti tampak jelas dalam ketiga model kasus
pengalaman performa kesenangan, kesalehan anak muda Muslim Salafi lebih
banyak berkaitan erat dengan ritme temporal yang dibangun setiap saat dalam
kehidupannya. Dalam ritme yang dibangun ini, anak muda Salafi berusaha

menampilkan dinamika komitmennya sebagai seorang Muslim, apakah konsisten

7 Fadwa El GuindiBy Noon Prayer: The Rhythm of Isla@xford and New York:
BERG, 2008).
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pada norma agama sehingga menampilkan anti-kesenangan, bertentangan dengan
norma agama sehingga menampilkan ambivalensi, atau bukan keduanya sama
sekali. Melalui eksplorasi kesenangan anak muda Salafi, tesis ini lebih banyak
menunjukkan absennya konsistensi dan ambivalensi beragama. Menarik dicatat
karena absennya dua kerangka pandang moral ini bukan semata didukung oleh
pengalaman kesenangan, namun juga didukung oleh sebagian perilaku anak muda
Salafi yang berusaha menerapkan ajaran atau doktrin Islam seperti larangan
mendengarkan musik. Dalam kasus ini, cukup sulit untuk menjustifikasi perilaku
Salafi sebagai bentuk konsistensi atau ambivalensi. Disebut konsisten namun pada
faktanya mereka belum terlihat menerapkan doktrin itu. Demikian sebaliknya,
disebut ambivalen namun pada faktanya mereka masih berusaha keras
menerapkan larangan mendengarkan musik meskipun hal ini sulit dibuktikan
secara empirik.

Pada akhirnya, tesis ini telah berusaha menawarkan varian pemahaman
ketiga sehubungan dengan relasi Islam dan kesenangan dalam identitas Salafi.
Dalam varian ketiga ini, relasi kontradikiif antara“lslam dan kesenangan, baik
dalam bentuk anti-kesenangan atau ambivalensi,-tampak tidak berfungsi dengan
baik. Oleh sebab itu, sudah seharusnya tidak dijadikan sebagai kerangka utama
sebab keduanya sama-sama tidak merepresentasikan karakter general identitas

puritan Salafi dan sama-sama berpotensi menimbulkan bias.

. Saran

Tesis ini telah berusaha memahami relasi Islam dan kesenangan dalam

identitas Salafi. Dengan mencoba keluar dari dua narasi mapan sebelumnya yang
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sama-sama berpotensi menimbulkan bias, tesis ini secara bersamaan telah
berusaha menawarkan narasi ketiga yang lebih tepat untuk digunakan sebagai
kerangka pandang memahami Islam dan kesenangan, khususnya dalam identitas
puritan Salafi. Hanya saja, apa yang telah didiskusikan dalam tesis ini masih
menyisakan banyak kekurangan fundamental yang perlu dielaborasi lebih
mendalam, di antaranya;

Pertama, penegasan dan pendefinisian konsep kesenangan. Titik
permulaan tesis ini lebih banyak ditekankan pada penegasan karakter subjektif
kesenangan sehingga cenderung mengabaikan definisi kesenangan itu sendiri.
Menurut saya, penekanan ini cukup problematis sebab masih sangat rentan untuk
mencampuradukkan istilah kesenangan, waktu luang, hiburan, dan lainnya.
Penelitian berikutnya diharapkan dapat memberi atensi khusus untuk
membedakan ini semua, karena selain dapat mempermudah analisis juga dapat
memudahkan pembaca untuk menyerap substansi tulisan.

Kedua,sumber data yang digunakan masih lebih banyak didominasi oleh
cerita retrospeksi anak ‘muda Salafi. Kendati lebih kuat dibandingkan justifikasi
kesenangan terhadap suatu aktivitas berdasarkan pandangan agama atau sosial,
atau bahkan peneliti sendiri, sudah seharusnya persoalan ini juga diimbangi
dengan perilaku aktual menyenangkan sebagaimana dimaksud oleh masing-
masing interlokutor. Kelemahan ini terjadi salah satu faktor utamanya adalah
keterbatasan waktu dan sumber dana.

Ketiga, hasil penelitian ini dapat dikatakan masih belum begitu

representatif untuk ditempatkan sebagai konstruksi identitas Muslim Salafi
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mengingat interlokutor dalam penelitian ini masih didominasi oleh laki-laki, dan
tidak ada satu pun perempuan. Lebih dari itu, interlokutor yang disajikan juga
hanya terpaku pada satu jaringan Salafi di Indonesia. Akan semakin kompleks dan
menarik ketika interlokutor atau anak muda yang dijadikan subjek penelitian juga

mampu mencakup anak-anak muda Salafi di jaringan Salafi lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Buku, Disertasi, Tesis, Artikel

Abu-Shams, Leila, dan Araceli Gonzéalez-Vazquez. “Juxtaposing Time: An
Anthropology of Multiple Temporalities in MoroccoREMMM: Revue des
mondes musulmans et de la Méditerramée 136 (2014): 33-48.

Al-‘Askari, Abu Hilal. Al-Furizq al-Lugawiyyah Qahirah: Dar al-‘llm wa &-
Sagd#ah, 1997.

Al-‘U saimin, Muhammad IbnSalih. Tafsr al-Qur'an al-Kairm Surah al-
‘Ankabit Al-Qassim: Mu assasah asy-Syaikh Muhammad I8#ih al-
‘Usaimin al-Khairiyah, 2015.

. Tafgr al-Qur an al-Kaim Surah al-Anim. Riyad: Dar Ibn al-Jauziyyah,
2012.

. Tafsr al-Qur an al-Karm Surah Lug@n. Al-Qassim: Mu assasah asy-
Syaikh Muhammad Ibi$alih al-‘Usainiin al-Khairiyah, 2015.

Al-Albani, Muhammad NashiruddinrPolemik Seputar Hukum Lagu & Musik
Diedit oleh Tim Darul Hag. Diterjemahkan oleh Abu Umar Basyir. Jakarta:
Darul Haq, 2002.

Al-Albani, Nasir ad-Din. Takrim Alit asTarab au ar-Radd bi al-Waiin wa
Agwal A'immatina ‘akli Ibn Hazm wa Mugallidai al-Mubiizina li al-Ma'‘azif
wa al-Ging.’ 2 ed. Jubail: Maktabah ad-Diall997.

Al-Atawneh, Muhammad. “Leisure and Entertainment @alin Contemporary
Islamic Legal Thought: Music and the Audio-visual Medimslamic Law
and Societyl9 (2012): 397-415.

. Wahhabilslam Facing the Challenges of MadernityarDal-Ifta in the
Modern Saudi Statd eiden and-Boston: Brill, 2010.

Al-Bagawi, Abt Muhammad aHusain. Ma‘alim At-Tanzl.--Vol. 6. Riyad: Dar
Taibah, 1991

Al-Baidawi, Abu al-Khair ‘Abd Allah. Anwar at-TanZl wa Asir at-Ta wil. Vol.
3. Beirut: [ar lhya' at-Turas al-‘Arabi & Mu assasah atdFikh al-‘Arabj,
1998.

. Anwar at-TanZl wa As@r at-Ta' wil. Vol. 5. Beirut: Or lhya' at-Turas
a-‘Arabi & Mu assasah atdarikh al-‘Arabi, 1998.

Al-Balkhi, Mugatil Ibn Sulaiman. Tafgr Mugatil 1bn Sulainan. Vol. 1. Beirut:
Mu assasah atdfikh al-‘Arabi, 2002.

Al-Hanbal, Mujir ad-Din. Fats ar-Raknan fi Tafsr al-Qur an. Vol. 6. Beirut:
Dar an-Nawvadir, 2009.



210

. Fath ar-Rainan fi Tafsr al-Qur an. Vol. 5. Beirut: Cir an-Navadtr,
2009.

Al-Hil al1, Saim ibn Td. Ensiklopedia Larangan Menurut al-Quran dan as-
Sunnah. Diterjemahkan oleh Abu lhsan Al-Atsari. Vol. 3. Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi'i, 2005.

Al-Jawi, Muhammad Ibn ‘Umar NawawMarah Labd li Kasyf Ma‘na al-Quran
al-Majid. Vol. 1. Beirut: Car al-Kutub al-‘limiyah, 1997.

. Marah Labd li Kasyf Ma‘'na al-Quran al-Majid. Vol. 2. Beirut: Cir al-
Kutub al-‘llmiyah, 1997.

Al-Jazir al-Hanbat, ‘Abd al-Qadir ibn Muhammad al-Anga. “Umdat al-Safwah
fi Hilli al-Qahwah.” In Kitab al-Ang al-Mufd li al-7alib al-Mustaid wa
Jami* al-Syuzar min Manzazmin wa Mansarirgiedit oleh Silvestre de Sacy,
Seconde Ed., 138-69. Paris: A L'Imprimerie Royale, 1826.

Al-Qusyaiit, Abu al-Qasim ‘Abd al-Kafm. Lasa if al-Isyarat. 2 ed. Vol. 1. Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 2007.

Al-Wad‘an, Waid Ibn Fahd. “Al-Qaw‘id wa ad-Dawabit al-Fighiyyah al-
Hakimah |i Bab al-Lahw wa al-La‘ib wa at-Taiti wa Tabigatiha al-
Mu'‘asirah.” Majallah al-Jam‘iyyah al-Fighiyyah as-Sa‘udiyyah, no. 16
(2013): 9-118.

. “Ma‘alim at-Tamayyuz T al-Fatwa ‘inda asy-Syaikh Ibn al-‘&aimin.”
Riyad: Qassim University, 1997. http://goo.gl/bWdWS3;.

Aldossry, Theeb, dan Matthias Z. Varul. “A Time to Pray, A Time to Play?:
Everyday Life in the Kingdom of Saudi Arabia between the Temporalities of
Religion, Tradition and Consumerisnilime and Societ?5, no. 3 (2016):
471-492.

As-Sa‘labi, AbiiIshag Ahmad.Al-Kasyf wa al-Bagn fi Tafsr al-Qur an. Vol. 6.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 2004.

Asy-Syaulant, Muhammad ibn ‘Al. Fati al-Qadr: Al-Jami‘ ‘Baina Fanna ar-
Riwayah'wa ad-Diftyah min ‘llm at-Tair. Vol. 4. Kuwait: Dar an-Navédir,
2010.

At-Tabat, Aba Ja‘far Muhammadlami‘ al-Bayan ‘an Ta'wl ay al-Qur an.1 ed.
Vol. 6. Beirut: Mu assasah ar-Riah, 1994.

. Jami* al-Bayan ‘an Ta'wl gy al-Quran. 1 ed. Vol. 3. Beirut:
Mu assasah ar-Rikh, 1994,

At-Tuwaijri, Humad. Fasl al-Khifab fi ar-Radd ‘alz Abr Turab. Riyad: Dar al-
Argam, 1999.

Az-Zuhaili, Wahbah.At-Tafsr al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Sy@ah wa al-
Manhaj Vol. 4. Dimasyq: @r al-Fikr, 2009.



211

. At-Tafgr al-Munir f7 al-‘Aqidah wa asy-Sya@ah wa al-Manhaj Vol. 11.
Dimasyq: Oir al-Fikr, 2009.

. At-Tafgr al-Munr fr al-‘Agidah wa asy-Sy@ah wa al-Manhaj Vol. 13.
Dimasyq: ir al-Fikr, 2009.

. At-Tafgr al-Munir f7 al-‘Aqidah wa asy-Sya@ah wa al-Manhaj Vol. 14.
Dimasyq: [ir al-Fikr, 2009.

Bakti, Andi Faisal. “Media and Religion: Rodja TV’s Involvement in The Civil
Society Discourse for Community Developmentlirnal Komunikasi:
Malaysian Journal of Communication 34, no. 3 (2018): 226-44.

Bayat, Asef.Life as Politics: How Ordinary People Change the Middle E&st
ed. Stanford, California: Stanford University Press, 2013.

. “Muslim Youth and the Claim of Youthfulness.” Being Young and
Muslim: New Cultural Politics in the Global South and North, diedit oleh
Linda Herrera dan Asef Bayat, 27-47. Oxford: Oxford University Press,
2010.

Blythe, Mark, dan Marc Hassenzahl. “The Semantics of Fun: Differentiating
Enjoyable Experiences.” IRunology 2: From Usability to Enjoymerdiedit
oleh Mark Blythe dan Andrew Monk, 2 ed., 375-87. Cham: Springer, 2018.

Brauchler, Birgit. “Islamic Radicalism Online: The Moluccan Mission of the
Laskar Jihad in Cyberspacelhe Australian Journal of Anthropolodys,
no. 3 (2004): 267-85.

Broadbent, Emma, John Gougoulis, Nicole Lui, Vikas Pota, dan Jonathan Simons.
“What The World’s Young People Think and Feel.” London, 2017.

Chaplin, Chris. “Communal Salafi Learning and Islamic Selfhood: Examining
Religious Boundaries through Ethnographic Encounters in Indonesia.”
Ethnography 2018, 1-20. https://doi.org/10.1177/1466138118795988.

.“Imagining the Land of the Two Holy Mosques: The Social and
Doctrinal' Importance of Saudi Arabia in ‘Indonesian Salafi Discourse.”
ASEAS: /AustrianJournal of'South-East Asian Studies. 2 (2014): 217—
36.

. “Salafi Activism and the Promotion of a Modern Muslim Identity:
Evolving Mediums of Da’'wa amongst Yogyakartan University Students.”
South East Asia Research 26, no. 1 (2018): 3-20.

. “Salafi Islamic Piety as Civic Activism: Wahdah Islamiyah and
Differentiated Citizenship in IndonesiaCitizenship Studie22, no. 2
(2018): 208-23.

Clarke, Hester. “Moral Ambivalence and Veiling amongst British Pakistani
Women in Sheffield.” Contemporary Leva®itno. 1 (2018): 10-19.



212

Cook, Kerryann. “Fun at Work: Construct Definition and Perceived Impact in the
Workplace.” Disertasi. Griffith University, 2008.

Davis, Michael. “Laskar Jihad and the Political Position of Conservative Islam in
Indonesia.” Contemporary Southeast Asia 24, no. 1 (April 2002): 12—-32.

Deeb, Lara, dan Mona Harb. “Choosing Both Faith and Fun: Youth Negotiations
of Moral Norms in South Beirut.Ethnos: Journal of Anthropologg8, no. 1
(Maret 2013): 1-22.

. Leisurely Islam: Negotiating Geography and Morality in #&iSouth
Beirut. Princeton and Oxford: Princeton University Press, 2013.

Fadaee, Simin. “Ecotours and Politics of Fun in Iran: From Contested State-
Society Relations to Emancipatory Nature—Society RelatioriBtie
Sociological Review 2018, 1-16.
https://doi.org/10.1177/0038026118774981.

Fadil, Nadia. “Performing the Salat [Islamic prayers]| at Work: Secular and Pious
Muslims Negotiating the Contours of the Public in BelgiuEthnicities13,
no. 6 (2013): 729-50.

Fadil, Nadia, dan Mayanthi Fernando. “Rediscovering the ‘Everyday’ Muslim:
Notes on An Anthropological Divide’HAU: Journal of Ethnographic
Theory5, no. 2 (2015): 59-88.

. “What is Anthropology’s Object of Study? A Counterresponse to
Schielke and DeebFau: Journal of Ethnographic Theoly, no. 2 (2015):
97-100.

Fincham, Ben. The Sociology of Fun. London: Palgrave Macmillan, 2016.

Gazzah, Miriam. “European Muslim Youth and Popular Culture: At the
Crossroads of Fun and Faith.” Routledge Handbook of Islam in the West
diedit oleh~Roberto Tottoli, 334-47. London and New York: Routledge,
2015.

Guindi, Fadwa EIBy Noon Prayer: The Rhythm of Isla@xford and New York:
BERG; 2008.

Hariyadi. “Islamic Popular Culture and the New Identities of Urban Muslim
Young People in Indonesia: The Case of Islamic Films and Islamic Self-help
Books.” Disertasi. The University of Western Australia, 2013.

Harnish, David D., dan Anne K. Rasmussen,[2ine Inspirations: Music and
Islam in Indonesia. Oxford: Oxford University Press, 2011.

Hasan, Noorhaidi. “Between Transnational Interest and Domestic Politics:
Understanding Middle Eastern Fasvon Jihad in the Moluccasllamic
Law and Societ{2, no. 1 (2005): 73-92.

. “Faith and Politics: The Rise of the Laskar Jihad in the Era of Transition




213

in Indonesia.” Indonesia 73 (2002): 145-69.

. “Funky Teenagers Love God’: Islam and Youth Activism in Post-
Suharto Indonesia.” IMuslim Youth and the 9/11 Generation, diedit oleh
Adeline Masquelier dan Benjamin F. Soares, 151-68. Santa Fe and
Albuquerque: School for Advanced Research Advanced Seminar Series and
University of New Mexico Press, 2016.

. “Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post-New
Order Indonesia.” Disertasi. Universiteit Utrecht, 2005.

. “Salafism in Indonesia: Transnational Islam, Violent Activism, and
Cultural Resistance.” IiRoutledge Handbook of Contemporary Indonesia,
diedit oleh Robert W. Hefner, 246-56. London and New York: Routledge,
2018.

. “The Drama of Jihad: The Emergence of Salafi Youth in Indonesia.” In
Being Young and Muslim: New Cultural Politics in the Global South and
North, diedit oleh Linda Herrera dan Asef Bayat, 49-62. The Drama of
Jihad: Oxford University Press, 2010.

. “The Failure of the Wahhabi Campaign Transnational Islam and the
Salafi Madrasa in Post-9/11 Indonesi&gduth East Asia Research 18, no. 4
(2010): 675-705.

. “The Salafi Madrasas of Indonesia.” Tine Madrasa in Asia: Political
Activism and Transnational Linkagediedit oleh Farish A Noor, Yoginder
Sikand, dan Martin van Bruinessen, 247-74. Amsterdam: Amsterdam
University Press, 2008.

. “The Salafi Movement in Indonesia: Transnational Dynamics and Local
Development.”"Comparative Studies of South Asia, Africa and the Middle
East27, no. 1 (2007): 83-94.

Hattox, Ralph SCoffee and Coffeehouses: The Origins of a Social Beverage in
the Medieval Near EastSeaitle and London: University of Washington
Press, 1985.

Hefner, Claire-marie. “On Fun and Freedom: Yeung Waomen’s Moral Learning in
Indonesian Islamic Boarding Schoolddurnal of the Royal Anthropological
Institute 25 (2019): 487-505.

Hefner, Robert W. “Civic Pluralism Denied? The New Media and Jihadi Violence
in Indonesia.” INnNew Media in The Muslim World: The Emerging Public
Sphere diedit oleh Dale F. Eickelman dan Jon W. Anderson, 2 ed., 158-79.
Bloomington and Indianapolis: Indiana University Press, 2003.

“Global Violence and Indonesian Muslim Politics.American
Anthropologistl04, no. 3 (2002): 754—65.

Henig, David. “The Embers of Allah: Cosmologies, Knowledge, and Relations in



214

the Mountains of Central Bosnia.” Disertasi. Durham University, 2011.

Herding, Marutalnventing the Muslim Cool: Islamic Youth Culture in Western
Europe Bielefeld: Transcript Verlag, 2013.

Hiariej, Eric. “The Politics of Becoming Fundamentalist in the Age of Consumer
Culture.” Disertasi. The Australian National University, 2009.

Hopple, Christine J. “What Makes ‘Fun’ Fun? Insights into Children’s
Participation in Physical Activity.” Disertasi. University of Maryland, 2015.

Husein, Fatimah, dan Martin Slama. “Online Piety and lts Discontent: Revisiting
Islamic Anxieties on Indonesian Social Medididonesia and the Malay
World 46, no. 134 (2018): 80-93.

Ibn ‘Asyiir, Muhammad A-Tahir. At-Taqrb li Tafsr at-Takrr wa at-Tanvir.
Vol. 1. Dar Ibn Khuzaimah, 2008.

. At-Taqrb li Tafgr at-Takrr wa at-Tanvir. Vol. 2. Dar Ibn Khuzaimah,
2008.

lbn Abi ad-Dunyi, Abi Bakar ‘Abd Allah.Zamm al-Malkhi. Diedit oleh ‘Amr
Ibn ‘Abd al-Mun‘im Ibn Saim. Qahirah: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1995.

Ibn al-Jauz Abu al-Faraj ‘Abd ar-Raman. Zad al-Masr fr ‘llmi at-Tafgr.
Beirut: Dar lbn Hazm, 2002.

Ibn Hazm, Aba Muhammad ‘Al “Risalah fi al-Gina al-Mulhi A-Mubah Huwa
Am Mahzar.” In Rasz il lbn Hazm al-Andalus diedit oleh hsan ‘Abbas, 2
ed., 1:430-39. Beirut: Al-Mu'assasah al-‘Arabiyyah |i adaBit wa an-
Nasyr, 1987.

Ibn Kasir, Aba al-Fidd Isma‘il. Tafgr al-Qur an al-‘Azim. VVol. 6. Riyad: Dar lbn
a-Jauziyyah, 20009.

. Tafgr al-Qur-an al-‘Azim.'Vol. 3. Riyad: Dar Ibn al-Jauziyyah, 2009.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abd Allah MuhammaAl-Kalam ‘ala Mas alah
as-Sana’. Dar ‘Alim al-Fawa’id, n.d.

. lgasah al-Lahfin fi Masayid asy-Syain. Vol. 1. Dar ‘Alim al-Fawa’id,
n.d.

Izharuddin, Alicia.Gender and Islam in Indonesian Cinema. Singapore: Palgrave
Macmillan, 2017.

Jahroni, Jajang. “Ritual, Bid‘ah, and the Negotiation of the Public Sphere in
Contemporary Indonesia.” Studia Islamika 25, no. 1 (2018): 1-35.

. “The Political Economy of Knowledge: Salafism in Post Soeharto Urban
Indonesia.” Disertasi. Boston University, 2015.

. “The Political Economy of Knowledge: Shari'ah and Saudi Scholarship




215

in Indonesia.” Journal of Indonesian Islamno. 1 (2013): 165-86.

Janson, Marloeslslam, Youth, and Modernity in the Gambia: The Tablighi
Jama’at Cambridge: Cambridge University Press, 2014.

Kailani, Najib. “Forum Lingkar Pena and Muslim Youth in Contemporary
Indonesia.”Review of Indonesian and Malaysian Affa#8, no. 1 (2012):
33-53.

. “Muslimising Indonesian Youths: The Tarbiyah Moral and Cultural
Movement in Contemporary Indonesia.” Islam and the 2009 Indonesian
Elections, Political and Cultural Issues: The Case of Prosperous Justice
Party, diedit oleh Remy Madinier, 71-96. Bangkok: IRASEC, 2010.

Knauth, Dorcinda Celiena. “Performing Islam through Indonesian Popular Music,
2002-2007.” Disertasi. University of Pittsburgh, 2010.

Koning, Martijn De. “The Moral Maze: Dutch Salafis and the Construction of a
Moral Community of the Faithful.” Contemporary Islan(2013): 71-83.

Kraidy, Marwan M. “Fun against Fear in the Caliphate: Islamic State’s Spectacle
and Counter-spectacleCritical Studies in Media Communication 35, no. 1
(2018): 40-56.

Liberatore, Giulia. “Transforming the Self: An Ethnography of Ethical Change
amongst young Somali Muslim Women in London Giulia.” Disertasi. The
London School of Economics and Political Science, 2013.

Lim, Merlyna. Islamic Radicalism and Anti-Americanism in Indonesia: The Role
of the InternetWashington: East-West Center Washington, 2005.

Lohlker, Rudiger. “Hip Hop and Islam: An Exploration into Music, Technology,
Religion, and Marginality.” Wiener Zeitschrift fur die Kunde des
Morgenlandedsl04 (2014): 115-35.

M. Toorawa, Shawkat, dan Shawkat H. Toorawa. “Play.in the Quidaurnal of
Quranic Studies, no. 1 (2003): 99-102.

Macphail, Ann, Trish Gorely, David. Kirk, dan .Gary. Kinchin. “Children’s
Experiences of Fun and Enjoyment During a Season of Sport Education.”
Research Quarterly for Exercise and Spit no. 3 (2008): 344-55.

Mahmood, Saba. “Ethical Formation and Politics of Individual Autonomy in
Contemporary Egypt.” Social Research 70, no. 3 (2003): 837—66.

. “Feminist Theory, Embodiment, and the Docile Agent: Some Reflections
on the Egyptian Islamic RevivalCultural Anthropology16, no. 2 (Mei
2001): 202-36.

. Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject
Princeton: Princeton University Press, 2005.



216

. “Rehearsed Spontaneity and the Conventionality of Ritual: Disciplines of
Salat.” American Ethnologis8, no. 4 (2001): 827-53.

Marsden, Magnus. “A Tour Not so Grand: Mobile Muslims in Northern
Pakistan.”The Journal of the Royal Anthropological Institut® (2009):
S57-75.

Mason, Will. “The ‘Global Game’ in the Middle East: An Exploration of Islamic
Opposition to the Sport of Football,” Tesis. Utrecht Univeristy, 2017.

Mee, Wendy. “The Ebb and Flow of Popular Islamic Music Far#ikir Maulud
Amongst Sambas Malays&sian Journal of Social Sciend®, no. 2 (2012):
203-33.

Menin, Laura. “Crafting Lives, Negotiating Ambivalenve: Love, Friendship and
Intimacy amongst Young Women in a Moroccan Boomtown.” Disertasi.
University of Milano-Bicocca, 2013.

Misbah, Aflahal. “Kopi, Warung Kopi, dan Potensi Studi Keislamaii-A'raf:
Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafdt5, no. 2 (2018): 171-200.

. “Muhammad Shalih As-Samarani dalam Kacamata Masyarakat Muslim
Milenial.” Millati: Journal of Islamic Studies and Humaniti€s no. 1
(2018): 29-50.

. “Potret Lanskap Harmoni dalam Proses Propagasi Sufisme di Warung
Kopi Yogyakarta."Harmoni: Jurnal Multikultural & Multireligius17, no. 1
(2018): 92-108.

Mughal, Muhammad Aurang Zeb. “Calendars Tell History: Social Rhythm and
Social Change in Rural PakistanHistory and Anthropology25, no. 5
(2014): 592-613.

. “Time, Space and Social Change in Rural Pakistan: An Ethnographic
Study of Jhokwala Village, Lodhran District.” Disertasi. Durham University,
2014.

Naef, Silvia.” “Representing Prophets and Saints in" Islam: From Classical
Positions to Present-Day Reactions.” Iftlam and Public Controversy in
Europe diedit‘oleh-Nilufer Gole, 101-12. Farnham:‘Ashgate, 2013.

Nilan, Pam.Muslim Youth in the Diaspora: Challenging Extremism through
Popular Culture London and New York: Routledge, 2017.

Nisa, Eva F. “Creative and Lucrative ®a: The Visual Culture of Instagram
amongst Female Muslim Youth in Indonesiasiascape: Digital Asia 5
(2018): 68-99.

. “Embodied Faith: Agency and Obedience among Face-veiled University
Students in IndonesiaThe Asia Pacific Journal of Anthropolody, no. 4
(2012): 366-81.



217

. “Marriage and Divorce for the Sake of Religion: The Marital Life of
‘Cadari’ in Indonesia.”Asian Journal of Social Scien@9, no. 6 (2011):
797-820.

. “Social Media and the Birth of an Islamic Social Movement: ODOJ (One
Day One Juz) in Contemporary Indonesimdonesia and the Malay World
46, no. 134 (2018): 24-43.

. “The Internet Subculture of Indonesian Face-veiled Women.”
International Journal of Cultural Studieks, no. 3 (2013): 241-55.

Osella, Filippo, dan Benjamin F. Soares, éslam, Politics, Anthropology
Oxford: Wiley-Blackwell, 2010.

Ozyiirek, Esra.Being German, Becoming Muslim: Race, Religion, and
Conversion in the New Europerinceton: Princeton Univeristy Press, 2015.

Parker, Lyn, dan Pam Nilan. Adolescents in Contemporary Indonesia. London and
New York: Routledge, 2013.

Podilchak, Walter. “Distinctions of Fun, Enjoyment and Leisukeisure Studies
10, no. 2 (1991): 133-48.

. “Establishing the Fun in Leisurel’eisure Sciences: An Interdisciplinary
Journal13, no. 2 (1991): 123-36.

. “Fun, Funny, Fun-of Humor and Laughterffumor 5, no. 4 (1992):
375-96.

. “The Social Organization of ‘Fun.Society and Leisur8, no. 2 (1985):
685-91.

Renard, Amélie Le. “Young Urban Saudi Women's Transgressions of Official
Rules and the Production of a New Social Grouptrnal of Middle East
Women’s Studie8, no: 31(2013): 108+-35.

Ridanpaa, Juha. “Geopolitics of Humour: The Muhammed Cartoon Crisis and the
Kaltio Comic Strip Episode in FinlandGeopolitics14, no. 4 (2009): 729-
49.

Rijal, Syamsul. “Kaum Muda Pecinta Habaib: Kesalehan Populer dan Ekspresi
Anak Muda di Ibu Kota.” Afkaruna 14, no. 2 (2018): 166—89.

Rosenthal, Franz. Humor in Early Islabeiden and Boston: Brill, 2011.

Ruberg, Bonnie. “No Fun: The Queer Potential of Video Games that Annoy,
Anger, Disappoint, Sadden, and HurtQED: A Journal in GLBTQ
Worldmaking 2, no. 2 (2015): 108-24.

Sakai, Minako. “Ethical Self-Improvement in Everyday Life: Propagating the
Islamic Way of Life in Globalised Indonesia.” @rises and Opportunities:
Past, Present and Future, Proceedings of the 18th Biennial Conference of



218

the ASAAAdelaide: University of Adelaide, 2010.

Saluz, Claudia Nefislamic Pop Culture in Indonesia: An Anthropological Field
Study on Veiling Practices among Students of Gadjah Mada University of
Yogyakarta. Universitat Bern, 2007.

Sametofts, Sumeyye Ulu. “Halalscapes: Leisure, Fun and Weist Spaces
Created by Young Muslim Women of the Gilen Movement in France and
Germany.” InEveryday Life Practices of Muslim in Eurgpeiedit oleh
Erkan T@uslu, 143—61. Leuven: Leuven University Press, 2015.

Schielke, Samuli. “Ambivalent Commitments: Troubles of Morality, Religiosity
and Aspiration among Young Egyptiangdurnal of Religion in Africa 39,
no. 2 (2009): 158-85.

. “Being a Nonbeliever in a Time of Islamic Revival: Trajectories of
Doubt and Certainty in Contemporary Egyptriternational Journal of
Middle East Studied4, no. 2 (2012): 301-20.

. “Being Good in Ramadan: Ambivalence, Fragmentation, and the Moral
Self in the Lives of Young Egyptians.The Journal of the Royal
Anthropological Institutel5 (2009): S24-40.

. “Boredom and Despair in Rural EgypContemporary Islan2 (2008):
251-70.

. “I want to be committed: Short-lived Trajectories of Salafi Activism in
Egypt.” La Ricerca Folklorica 69 (2014): 21-37.

. “Living with Unresolved Differences: A Reply to Fadil and Fernando.”
HAU: Journal of Ethnographic Theo#y, no. 2 (2015): 89-92.

. “Second Thoughts about the Anthropology of Islam, or How to Make
sense of Grand Schemes in Everyday Life.” Berlin: Zentrum Moderner
Orient, 2010. https://nbn-resolving.org/urn:nbn:de:0168- ssoar-322336.

Schielke, Samuli, dan Liza Debevec, Gddinary Lives and Grand Schemes: An
Anthropology of Everyday Religion. New York: Berghahn Books, 2012.

Schulze, Kirsten E. “Laskar Jihad and ‘the Conflict in. Ambohkie Brown
Journal of World Affair®, no. 1 (2002): 57—-69.

Schwab, Wendell. “Islam, Fun, and Social Capital in Kazakhs@eritral Asian
Affairs 2 (2015): 51-70.

Seippel, @rnulf. “The Meanings of Sport: Fun, Health, Beauty or Community?”
Sport in Societ®, no. 1 (2006): 51-70.

Shavit, Uriya, dan Ofir Winter. “Sports in Contemporary Islamic Lalslamic
Law and Societ{8, no. 2 (2011): 250-80.

Skille, Eivind, dan Johannes @steras. “What Does Sport Mean to You? Fun and



219

Other Preferences for Adolescents’ Sport Participatid@ritical Public
Health 21, no. 3 (2011): 359-72.

Soares, Benjamin, dan Filippo Osella. “Islam, Politics, Anthropologyhé
Journal of the Royal Anthropological Institut® (2009): S1-23.

Sofjan, Dicky. Religion and Television in Indonesia: Ethics Surrounding
DakwahtainmentGeneva: Globethics.net Focus No. 15, 2013.

Stanton, Andrea L. “Islamic Emoticons and Religious Authority: Emerging
Practices, Shifting Paradigm£ontemporary Islani2, no. 2 (2018): 153—
71.

Sunarwoto. “Dakwah Radio in Surakarta: A Contest for Islamic Identity.” In
Islam in Indonesia: Contrasting Images and Interpretatjahedit oleh Jajat
Burhanudin dan Kees van Dik, 195-214. Amsterdam: Amsterdam
University Press, 2013.

—. “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authoritytchipel:
Etudes interdisciplinaires sur le monde insulindien 91 (2016): 203-30.

Sunesti, Yuyun, Noorhaidi Hasan, dan Muhammad Najib Azca. “Young Salafi-
Nigabi and Hijrah: Agency and ldentity Negotiatiointlonesian Journal of
Islam and Muslim Societi€l no. 2 (2018): 173-97.

Umam, Saiful. “Radical Muslims in Indonesia: The Case of Ja’far Umar Thalib
and the Laskar JihadExplorations in Southeast Asian Studi&sno. 1
(2006): 1-23.

Wahib, Ahmad Bunyan. “Being Pious Among Indonesian SalafitJami’ah:
Journal of Islamic Studies5, no. 1 (2017): 1-26.

Wabhid, Din. “Nurturing the Salafi Manhaj: A Study of Salafi Pesantrens in
Contemporary Indonesia.” Disertasi. Universiteit Utrecht, 2014.

.+The_ Challenge. of. Democracy. in. Indonesia. The Case of Salafi
Movement.” Islamika Indonesiana'l, no. 1 (2014): 51-64.

Weintraub, Andrew N., edlslam and Popular Culture in Indonesia and
Malaysia. London and New York:‘Routledge, 2011.

. “The Study of Islam and Popular Culture in Indonesia and Malaysia.” In
Islam and Popular Culture in Indonesia and Malaysia, diedit oleh Andrew
N. Weintraub, 1-17. London and New York: Routledge, 2011.

Woodward, Mark, Inayah Rohmaniyah, Ali Amin, dan Diana Coleman. “Muslim
Education, Celebrating Islam and Having Fun as Counter-Radicalization
Strategies in IndonesiaPerspectives on Terroris no. 4 (2010): 28-50.

Yakin, Ayang Utriza. “Salafi Dakwah and the Dissemination of Islamic
Puritanism in Indonesia: A Case Study of the Radio of Rodja.” Ulumuna 22,
no. 2 (2018): 205-36.



220

Internet

Abdurrahman, Abu Usamah. “Musik Perangkap Setan.” asysyariah.com, 17
November 2011.

Anshori, Ahmad. “Hukum Memakai Baju Bergambar Makhluk Bernyawa.”
muslim.or.id, 27 Januari 2015.

. “Hukum Minta Foto Wanita yang Sudah Dikhitbah.” muslim.or.id, 28
September 2017.

forumsalafy.net. “Apa Hukum Mengajari (Mendidik) Anak-Anak dengan Media
Film Kartun?,” 14 Oktober 2014.

forumsalafy.net. “Apakah Meninggalkan Televisi Termasuk Sikap Ekstrim,” 24
Mei 2014.

forumsalafy.net. “Apakah Televisi Termasuk Gambar Makhluk Bernyawa,” 1
Agustus 2015.

Ashari, Winning Son. “Benarkah Musik Islami Itu Haram?” muslim.or.id, 14
Maret 2014.

Atsari, Muslim. “Perkataan Para Ulama Tentang Nyanyian dan Musik.”
muslim.or.id, 19 September 2014.

forumsalafy.net. “Bahaya Rodja TV untuk Salafiyyin & Salafiyyat,” 2014.

Bahraen, Raehanul. “Bakat Seni Dikekang Dalam Islam? Gak Juga Kok.”
muslimafiyah.com, 13 Oktober 2014.

. “Penyakit ‘Ain Melalui Foto dan Video.” muslim.or.id, 28 Oktober 2016.

bintu ‘Imran, Ummu ‘Abdirrahman. “Anak dan Televisi.” asysyariah.com, 2019.

forumsalafy.net. “Bolehkah Memakai Kostum  Yang Ada Tulisan Nama Pemain
Kafir,” 1 Maret 2014.

forumsalafy.net. “Bolehkah Memakaikan Baju yang Bergambarkan Makhluk
Hidup,” 18 April 2016.

forumsalafy.net. “Bolehkah Memasukkan Televisi diiRumah,” 1 April 2014.

forumsalafy.net. “Bolehkah Mendengarkan Berita Yang Diiringi Oleh Musik,” 22
Juli 2014.

forumsalafy.net. “Bolehkah Menggunakan Buku Pelajaran yang Bergambar
Makhluk Hidup,” 14 April 2014.

forumsalafy.net. “Bolehkah Nonton Televisi di Bulan Ramadhan,” 2016.

forumsalafy.net. “Bolehkah Pakaian Anak-anak Yang Bergambar Makhluk
Hidup?,” 6 Juni 2014.

forumsalafy.net. “Bolehkah Wanita Melihat Para Ulama Di Televisi,” 6 Maret



221

2014.
forumsalafy.net. “Fatwa Para Ulama Seputar Hukum Gambar,” 3 Juni 2016.

Hakim, M. Saifudin. “Kelezatan llmu Syar’i Vs. Konser Musik.” muslim.or.id, 22
Maret 2015.

. “Menonton Acara Televisi yang Terdapat Sihir dan Pelecehan terhadap
Islam.” muslim.or.id, 23 Agustus 2018.

. “Tiba Saatnya Aku Tinggalkan Musik (Bag. 1).” www.muslim.or.id, 7
Maret 2018.

. “Tiba Saatnya Aku Tinggalkan Musik (Bag. 2).” muslim.or.id, 9 Maret
2018.

Harits, Idral. “Nyanyian Dan Musik Dalam Islam (1).” salafy.or.id, 17 Juni 2003.

. “Nyanyian Dan Musik Dalam Islam (II).” salafy.or.id, 18 Juni 2003.
forumsalafy.net. “Hukum Gambar,” 18 Oktober 2015.

forumsalafy.net. “Hukum Gambar Makhluk Bernyawa,” 30 Juli 2015.
forumsalafy.net. “Hukum Gambar Makhluk Bernyawa (Bagian 2),” 31 Juli 2015.

forumsalafy.net. “Hukum Gambar Petunjuk (Poster) Untuk Mengajari Hukum-
Hukum Agama Pada Anak,” 21 Juli 2016.

forumsalafy.net. “Hukum Gambar Sebagai Alat Bukti,” 27 Mei 2014.

forumsalafy.net. “Hukum Memakai Kostum Olah Raga Orang-Orang Barat,” 26
Februari 2014.

forumsalafy.net. “Hukum Membaca Al Quran Layaknya Lantunan Musik,” 12
Juni 2015.

forumsalafy.net. “Hukum Memiliki Televisi,” 7 Maret 2016.

forumsalafy.net. “Hukum Mengajari Anak-Anak Huruf dengan Bantuan Gambar-
Gambar Binatang,” 29 Februari 2016.

forumsalafy.net. “Hukum Mengambil Gambar”dengan ‘Video atau HP,” 28 Juli
2015.

forumsalafy.net. “Hukum Mengambil Gambar Kamera Video yang Digunakan
untuk Berdakwah,” 27 Juli 2015.

forumsalafy.net. “Hukum Menggambar Manusia dengan Menutup Wajahnya,” 25
April 2015.

forumsalafy.net. “Hukum Menonton Sepakbola Di Televisi,” 2 Maret 2014.

forumsalafy.net. “Hukum Nonton Film, Televisi dan Main Kartu di Siang Hari
Ramadhan,” 8 Juni 2017.



222

Kharisman, Abu Utsman. “Mensyukuri Kemerdekaan atas Berkat Rahmat Allah.”
salafy.or.id, 17 Agustus 2019.

. “Tinggalkan Hal Yang Tidak Penting.” salafy.or.id, 28 November 2012.

salafy.or.id. “Lagi, Dalil-dalil yang Mengharamkan Nyanyian dan Musik,” 27 Juli
2003.

forumsalafy.net. “Mana Lebih Besar Dosanya, Mendengar Lagu atau Mendengar
Nasyid?,” 21 Februari 2018.

forumsalafy.net. “Memakai baju yang bergambar lambang musik,” 19 April 2016.

forumsalafy.net. “Mendidik Anak dengan Media Film Kartun ~ 1,” 19 November
2016.

forumsalafy.net. “Mendidik Anak dengan Media Film Kartun ~ 2,” 20 November
2016.

Rumaysho.com. “Menyikapi Film yang Menghina Nabi,” 18 September 2012.

Munandar, Aris. “Soal-48: Hukum Pakaian Anak Yang Bergambar.”
muslim.or.id, 13 Mei 2010.

asysyariah.com. “Musik (Islami), Na’udzubillah!,” 17 November 2011.

forumsalafy.net. “Nasehat Bagi yang Bermudah-Mudahan dalam Masalah
Gambar,” 8 April 2014.

forumsalafy.net. “Nasihat Bagi Yang Mengoperasikan Saluran-Saluran Televisi
Satelit di Rumahnya,” 18 Agustus 2015.

salafycirebon.com. “Nyanyian adalah Seruling Sefan!t.

forumsalafy.net. “Nyanyian Termasuk Sebab Terbesar Turunnya Bencana,” 7
Januari-2016.

forumsalafy.net: “Pernyataan Para Ulama tentang Haramnya Gambar serta
Bantahan terhadap Mereka yang-Membolehkannya ~ Bagian 1,” 11 Agustus
2015.

forumsalafy.net. “Pernyataan Para Ulama tentang Haramnya Gambar serta
Bantahan terhadap Mereka yang Membolehkannya ~ Bagian 2,” 11 Agustus
2015.

forumsalafy.net. “Pernyataan Para Ulama tentang Haramnya Gambar serta
Bantahan terhadap Mereka yang Membolehkannya ~ Bagian 3,” 11 Agustus
2015.

forumsalafy.net. “Pernyataan Para Ulama tentang Haramnya Gambar serta
Bantahan terhadap Mereka yang Membolehkannya ~ Bagian 4,” 12 Agustus
2015.

Purnama, Yulian. “Derajat Hadits Merajalelanya Musik dan Penyanyi.”



223

muslim.or.id, 7 April 2013.

. “Fatwa Ulama Syafi'iyyah Tentang Musik.” muslim.or.id, 31 Maret
2018.

———. "Hukum Beatbox.” muslim.or.id, 20 Maret 2018.
———. “Hukum Menabuh Bedug dan Rebana.” muslim.or.id, 17 Agustus 2012.

———. “Hukum Mendengarkan Nasyid Islami.” muslim.or.id, 18 Juni 2018.

. “Hukum Menggambar Makhluk Bernyawa.” muslim.or.id, 7 Oktober
2015.

. “Hukum Wanita Melihat Ustadz Di Video Dalam Rangka Ta'lim.”
muslim.or.id, 24 Februari 2012.

. “Perkataan Para Ulama Tentang Nyanyian dan Musik (2).” muslim.or.id,
20 September 2014.

. “Salah Kaprah Masalah Upload Foto Wanita.” muslim.or.id, 13 Maret
2019.

. “Saudariku Jangan Upload Fotomu.” muslim.or.id, 11 Mei 2018.
Ruwalifi’. “Musik Dan Ritual Ibadah.” forumsalafy.net, 5 November 2014.
Ruwaifi. “Musik dan Ritual Ibadah.” asysyariah.com, 17 November 2011.

Tuasikal, M. Abduh. “Alat Musik dalam Pandangan Ulama Syafi'i.”
rumaysho.com, 16 September 2012.

. “Aturan Islam dalam Olahraga Sepakbola.” Rumaysho.com, 15 Juni
2011.

“Bagaimana Hilangnya Hafalan Al Quran Karena Musik.”
rumaysha.com, 12 Desember 2010.

.“Bagaimana Jika Artis dan Pemain Bola Jadi Idola dan Tambatan
Cinta?™Rumaysho.com, 27 April 2009:

. “Bagaimana Jika TV Masih Ada Dit Rumah?” Rumaysho.com, 20
Oktober 2014.

. “Bagi yang Kecanduan Musik, Hati-Hati Mirip Wanita.” rumaysho.com,
20 Juni 20109.

——— “Bahaya Nonton Film Porno (1).” Rumaysho.com, 26 Januari 2016.
———. “Bahaya Nonton Film Porno (2).” Rumaysho.com, 27 Januari 2016.
———. “Bahaya Nonton Film Porno (3).” Rumaysho.com, 1 Februari 2016.

———. “Cuma Karena Mendengar Musik.” rumaysho.com, 25 Juli 2016.



224

“Dari Gambar Sampai Ibadah pada Kubur Orang Sholih.”
rumaysho.com, 10 Desember 2012.

. “Fatwa Ramadhan: Hukum Bermain Musik di Bulan Ramadhan.”
muslim.or.id, 17 September 2008.

. “Gara-Gara Begadang Nonton Bola.” Rumaysho.com, 11 Juni 2010.

. “Haram Nonton Film di Bioskop.” Rumaysho.com, 17 September 2019.

. “Hukum Jual Beli Alat Musik.” rumaysho.com, 25 April 2014.

———. “Hukum Jual Beli Gambar dan Lukisan.” rumaysho.com, 26 April 2014,

. “Hukum Memainkan Alat Musik Rebana.” rumaysho.com, 9 Oktober
2012.

. “Hukum Memakai Kaos Bola Bersimbolkan Salib.” Rumaysho.com, 9
Desember 2014.

. “Hukum Membaca Al Quran Sesuai Irama Lagu.” rumaysho.com, 18
Mei 2015.

. “Hukum Membuat Patung.” rumaysho.com, 23 Agustus 2013.

. “Hukum Mendengar Musik Saat Puasa.” rumaysho.com, 5 Juli 2013.

. “Hukum Mengambil Foto dengan Kamera.” Rumaysho.com, 23
Desember 2011.

. “Hukum Menonton Pertandingan Bola.” Rumaysho.com, 14 Desember
2014.

. “Hukum Menonton Televisi.” Rumaysho.com, 10 Desember 2009.

. “Hukum Nyanyian Tanpa Musik.” rumaysho.com, 30 April 2011.

. “Hukum Rambut Mohawk dan Qaza ’ (Gaya Rambut Balotelli).”
Rumaysho.com, 21 Januari 2015.

. "Hukum Shalawatan Diiringi Hadrah dan Marawis.” rumaysho.com, 23
Mei 2015.

. “Hukum Video dan TV Dakwah.” muslim.or.id, 5 Februari 2014.

. “Kiat Menghilangkan Kecanduan Nonton Film Porno (1).”
Rumaysho.com, 10 Februari 2016.

“Kiat Menghilangkan Kecanduan Nonton Film Porno (2).”
rumaysho.com, 11 Februari 2016.

. "Kuat Olahraga, Sayangnya Tidak Kuat Shalat Shubuh.” Rumaysho.com,
28 November 2016.

——— “Luar Biasa Gilanya Ketika Artis dan Pemain Bola Jadi Idola.”



225

Rumaysho.com, 15 Maret 2010.
. “Melagukan Al Quran, Bolehkah?” rumaysho.com, 2 April 2015.

. “Membuat Video Hot Hubungan Seks Pasutri.” Rumaysho.com, 31
Oktober 2014.

. “Muslim Kok Bangga dengan Setan Merah?” Rumaysho.com, 11
Desember 2014.

. “Orang Desa Sudah Bisa Nonton TV Dakwah UHF (Butuh Donasi
Studio).” Rumaysho.com, 21 Desember 2015.

. “Saatnya Meninggalkan Musik.” rumaysho.com, 17 Juli 2009.
. “Taruhan Bola, Apakah Ju@d’ Rumaysho.com, 19 Oktober 2013.

. “Waktu Amat Berharga Dibanding Menonton Bola.” Rumaysho.com, 17
Juni 2011.

Tuasikal, Muhammad Abduh. “Hukum Smiley dan Emoticon.” Rumaysho.com,
25 Februari 2014.




RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Aflahal Misbah

Tempat/tgl. Lahir : Jepara, 15 Desember 1993

Alamat Rumah : Robayan RT 08/RW 02, Kalinyamatan, Jepara
Nama Ayah : H. Ma'ruf Suja’

Nama Ibu : Hj. Mustholifah

Email : aflahalmisbah@amail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SDN Robayan 03 Jepara, lulus 2005
2. MTs NU TBS Kudus, lulus 2008
3. MA NU TBS Kudus, lulus 2011
4. STAIN Kudus, lulus 2016

C. Pendidikan Non-formal
1. Kursus Bahasa Arab di Al-Azhar Pare, September-Desember 2016.
2. Kursus Bahasa Inggris di Kresna Pare, April-Mei 2017.
3. Kursus Bahasa Inggris di Cilacs Progressive Ull Yogyakarta, September 2017
- Februari 2018.
4. Program Pelatihan IELTS Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Agustus-September 2018.

D. Pengalaman Akademik

» Nominasi 10 Besar LKTI Se-Jawa Kategori Mahasiswa/lslam, 29 Juli 2015,
STAIN Kudus.

» Presenter di. Seminar. Nasional dan- Call. for Papers. “Harmonisasi Umat
Beragama’, 31 Mei 2016, STAIN Kudus, Kudus.

» Presenter di Graduate Forum Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga “Agama,
Kewargaan dan Kontestasi Ruang Publik”, 28-29 November 2017, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta

» Presenter di Seminar & Call for Papers “ldentitas dan Globalisasi: Menakar
Kesadaran Budaya, Politik dan Ekonomi Masyarakat Muslim Indonesia”, 28
April 2018, IAIN Salatiga, Salatiga.

» Presenter di Call for Papers Fikrah-Esoterik Annual Conference & Academic
Writing 2018 “Perilaku Beragama di Era Revolusi Industri 4.0”, 26 September
2018, IAIN Kudus, Kudus.



E. Karya limiah

1.

Misbah, Aflahal, dan Nuskhan Abid. “Propaganda Kjalih Darat dalam
Upaya Mewujudkan Harmoni di Nusantara: Telaah KNébhaj Al-Atqiya.”
Fikrah: Jurnal llmu Agidah dan Studi Keagamaan 4, no. 1 (2016): 96-116.

Misbah, Aflahal. “Fashion, Karisma dan Suara Ulama: Membaca Gaya
Dakwah Kiai Shalih Darat.Orasi: Jurnal Dakwah dan Komunika®d, no 1
(2018): 79-94.

Misbah, Aflahal. “Muhammad Shalih As-Samarani dalam Kacamata
Masyarakat Muslim Milenial.” Millati: Journal of Islamic Studies and
Humanities3, no. 1 (2018): 29-50.

Misbah, Aflahal. “Fashion dalam Konstruksi Otoritas Ulama: Pandangan Kiai
Shalih Darat.” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner. 3, no. 1 (2018): 61-84

Misbah, Aflahal. “Potret Lanskap Harmoni dalam Proses Propagasi Sufisme di
Warung Kopi Yogyakarta.'Harmoni: Jurnal Multikultural & Multireligius
17, no. 1 (2018): 92-108.

Misbah, Aflahal. “Kopi, Warung Kopi, dan Potensi Studi Keislamahl-’
A'raf: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafdt5, no. 2 (2018): 171-200.

Misbah, Aflahal. “Sufisme dan Warung Kopi: Dialog “Pengajian Sufi” dengan
“Masyarakat Warung Kopi” di YogyakartaEsoterik: Jurnal Akhlak dan
Tasawuf, 4, no. 2 (2018): 233-258.

Misbah, Aflahal. “Kesenangan dan Otoritas Keagamaan: Sosialisasi Anti-
Musik di Instagram.” Jurnal Masyarakat & Budaya, 21, no 2 (2019): 149-167.



	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN
	NOTA DINAS
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teoritis
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	RIWAYAT HIDUP

